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ABSTRAK

Wati, Nur Laili Hawa Ika, 2025. Peran Paguyuban Kelas dalam Optimalisasi
Proses Pembelajaran di Sekolah RA Muslimat NU 22 Kota Malang. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), Fakultas [lmu Tarbiyah
dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi :
Imro’atul Hayyu Erfantinni, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran paguyuban kelas dalam
optimalisasi proses pembelajaran di RA Muslimat NU 22 Kota Malang. Fokus
utama penelitian ini adalah untuk menggali kontribusi paguyuban kelas terhadap
kegiatan pembelajaran, dampak yang dihasilkan, serta tantangan yang dihadapi
dalam pelaksanaannya. Penelitian ini melibatkan wali murid, guru, dan koordinator
paguyuban dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang mendalam mengenai
keterlibatan paguyuban kelas dalam mendukung proses pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa paguyuban kelas memiliki peran yang signifikan
dalam memperlancar dan meningkatkan kualitas pembelajaran di RA Muslimat NU
22. Paguyuban kelas terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
kegiatan yang berkaitan dengan proses pembelajaran, baik yang dilakukan di dalam
maupun di luar sekolah. Selain itu, paguyuban kelas juga berfungsi sebagai
jembatan komunikasi antara orang tua dan guru, mempererat hubungan emosional
dan meningkatkan partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah. Kontribusi utama
paguyuban kelas mencakup pendampingan kegiatan outing class, penyediaan alat
pembelajaran, serta proaktif dalam mengusulkan kegiatan yang mendukung
pengembangan anak, seperti kunjungan edukatif. Meskipun demikian, terdapat
beberapa kendala teknis, seperti ketidakhadiran anggota pada kegiatan tertentu,
namun masalah ini dapat diatasi dengan koordinasi yang baik. Secara keseluruhan,
kolaborasi antara sekolah dan paguyuban kelas memberikan dampak positif bagi
kualitas proses pembelajaran di RA Muslimat NU 22, menciptakan lingkungan
yang lebih mendukung bagi perkembangan anak-anak.

Kata Kunci: Paguyuban kelas, optimalisasi pembelajaran, kolaborasi orang
tua dan sekolah, pendidikan anak usia dini, RA Muslimat NU 22.
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ABSTRACT

Wati, Nur Laili Hawa Ika, 2025. The Role of Class Communities in Optimizing
the School Learning Process. Thesis, Early Childhood Islamic Education (PIAUD)
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Thesis Supervisor: Imro’atul Hayyu Erfantinni, M.Pd.

The results indicated that the class community played a significant role of the class
community in optimizing the learning process at RA Muslimat NU 22 in Malang
City. The main focus of this study is to explore the contribution of the class
community to the learning activities, the impact produced, and the challenges faced
during its implementation. This study uses a qualitative approach with interviews,
observations, and documentation methods to obtain in-depth data about the
involvement of the class community in supporting the educational process. The
results indicated that the class community played a significant role in facilitating
and improving the quality of learning at RA Muslimat NU 22. The class community
is involved in the planning, implementation, and evaluation of activities related to
the learning process, both inside and outside the school. Additionally, the class
community serves as a communication bridge between parents and teachers,
strengthening emotional bonds and increasing parental participation in school
activities. The main contributions of the class community include supporting outing
class activities, providing learning materials, and proactively suggesting activities
that support children's development, such as educational visits. However, some
technical challenges, such as members' absences at certain activities, arise, but
these can be addressed through good coordination. Overall, the collaboration
between the school and the class community has a positive impact on the quality of
the learning process at RA Muslimat NU 22, creating an environment that is more
supportive of children's development.

Keywords: Class community, learning optimization, parent-school collaboration,
early childhood education, RA Muslimat NU 22.

XX



-

dadA

el n Ao gl pdal) alail) doles (a8 J gualll ading g3 2025 4Sy) | Y 5l
3 Suall A siball Ala ye 8 JULY) adled clul 50 (PIAUD)c lle LY go drala capladill 5 4 53l 4
Lol 8 ivale o Al ) sl U5l s el a5 kY Capdie Ve st ),

Gl JUikal & ) (A alaill dlae (pund 8 J saaadl) adina 50 Jilad ) Al 50l 028 CaagS NU
22 aaiil) 4 Jgeail) aaine daaloe GLESIL) o o) IS5 Sl 138 K AV A
gt A all o2a Cnaddiiad Wi ol Lggan) 8 ) clpaaill  clgals) oy ) el i) cpaglectll
J seail) paina 48 jlie J s Alae iy o J geaal] G35l 5 cclanDlall 5 (3laal) aladiuly Ge 5
(8 el 33 ga Gans Jagast (& S ) 90 4) gl aaine Of i) < pelal Apalaill Alanll ac s b
Cilalue A s ) NU 22, Aleally ddlatial) 3aiid apiil) 5 2giil) 5 Jasladil) 8 J gasadll asina ol Ly
O ol 5ill junS J pacail) v Jarg el ) ALYl Lea s sl A o) Al 8 o) g eyl
Jadi A p2all AazsV) (8 5aY) sl AS Jliia o 2 35 Ailalall Jasd 5511 5 ag Laa e(ppalaall 5 1Y)
Aaabiaall 5 ciadall ) gl 555 o y2al) dla ) Al ae s J geaill acinad dpnsi ) Cilaaliadll
Clanl ey 0 55 6elld a5 Apalell Ol 3 Jia JARY) Ly ki ac i 3l Aalil) 1 581 8 Alladl)
aadl el JMA e KA 038 dadlae Sy oK1y dadiV) (ams e el Cle Jie 4ul)
Lay) b aledll Alee 3a5a o olagd Dl ) Jpeadll adina g A el G psladll G cple S
Clalise NU 22¢ JbY) s ol ac 5 2y 31 Laa,

Lalidal) clalsll; dlda o B JURY) anta (G liall g £l G ¢y glail) calaill Cpand o gualll) patina
QLALA.AL'AjJ 5 _ySual \MJ&H\ NU 22.

XXi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

PAUD memerlukan adanya dukungan kerjasama antar guru dan orang tua
untuk mengoptimalisasikan proses pendidikannya. Menurut Epstein (1995), ada
beberapa tipe keterlibatan orang tua yang bisa dilakukan oleh pihak sekolah yaitu
dalam bentuk parenting, komunikasi,volunteering, belajar di rumah, pengambilan
keputusan, dan pelibatan orang tua dalam pelayanan masyarakat. Maknanya yakni
keterlibatan orang tua dalam sekolah mulai dari partisipasi orang tua dalam
pendidikan anak, penyediaan alat belajar yang memadai, hingga pendampingan
orang tua sangat diperlukan sebagai upaya keberlangsungan pendidikan yang

optimal dalam menjapai tujuan pendidikan.

Hal ini didukung dengan fakta lapangan yang terjadi di RA Muslimat NU 22
Kota Malang yang telah meraih bermacam pencapaian dengan dukungan orang tua
atau wali murid dalam proses pembelajarannya sehingga dapat mendapatkan
tingkat akreditasi sekolah ‘A’ hingga memenangkan bermacam-macam
perlombaan mulai tingkat daerah hingga tingkat nasional. Mulai dari perlombaan
akademik ataupun non akademik, contohnya seperti satuan drumband E1 Wardah
merupakan grup drumband yang diikuti oleh seluruh murid kelas B, telah
memenangkan perlombaan Juara Umum Percussion Contest (KDS), Juara 1
Percussion Contest (KDS), Juara 1 Klasemen Utama (DMS), Juara Harapan 1

(Kanjuruhan), Juara 1 General Effect, Juara 1 Analisa Music, Juara 1 Color Guard,



The Best Drum Major (Mayoret), The Best Analisa Music Melodis, The Best
Performance Analys, The Best General Effect, The Best Visual. Selain itu juga
memenangkan perlombaan yang diadakan oleh satuan PAUD Muslimat tingkat
kecamatan, mulai dari juara 1 Membaca Do’a Qunut, juara 2 Lomba Menari, juara
3 Pidacil, dan juara 2 Pidacil (tingkat kota Malang). Terbukti bahwa kualitas
kerjasama yang terjalin antara orang tua dan guru merupakan kunci utama dalam
kesuksesan RA Muslimat NU 22 Kota Malang sehingga dapat berada dititik ini.
Bentuk kerjasama orang tua dan guru yang dibentuk di RA Muslimat NU 22 Kota
Malang atas dasar kepedulian serta tujuan yang sama dikemas dengan sedemikian
rupa sehingga menciptakan sebuah perkumpulan atau kelompok yang disebut

dengan paguyuban kelas.

Paguyuban (Gemeinschaft), menurut Ferdinand Toennies (1887), merupakan
bentuk kehidupan bersama di mana anggotanya diikat oleh hubungan personal atau
batin yang bersifat alami dan langgeng. Jika dikorelasikan dalam pendidikan, maka
paguyuban kelas adalah perkumpulan orang tua murid dalam suatu kelas yang
bertujuan meningkatkan partisipasi, kepedulian, dan tanggung jawab orang tua serta
menciptakan hubungan harmonis antara guru dan orang tua (Supardi dkk., 2024).
Menurut (Kemdikbud, 2018) paguyuban kelas di PAUD yaitu membantu orang tua
atau keluarga lain menyesuaikan pengetahuan untuk melaksanakan peran mereka
dalam pengasuhan, pendidikan, dan perawatan dirumah sehingga anak dapat
tumbuh dan berkembang secara maksimal sesuai usia dan tahap perkembangan
mereka. Dalam pengertian tersebut maknanya yakni paguyuban kelas merupakan

wadah orangtua murid untuk memperkuat kepedulian dan tanggung jawab



bersama, membina kemitraan harmonis dengan guru, serta mendukung pengasuhan

dan pendidikan di rumah agar anak berkembang optimal.

Pendidikan yang optimal ditandai dengan adanya kolaborasi antara sekolah,
keluarga, dan lingkungan dalam menciptakan suasana belajar yang mendukung,
aman, dan menyenangkan bagi anak untuk mencapai proses pendidikan yang
optimal di sekolah paguyuban kelas tentu memiliki peranan yang penting sehingga
dapat membantu dalam menyukseskan tujuan bersama antara guru dan wali murid.
Hal ini sesuai dengan teori Epstein (1995), bahwa paguyuban kelas hadir dengan
bermacam kontribusinya didalam pendidikan, antara lain yakni mengambil
keputusan, membuat kegiatan, menjalin komunikasi yang baik, sehingga

memudahkan proses pendidikan sekolah dalam mencapai tujuannya.

Fungsi dan tujuan dibentuknya forum paguyuban kelas atau orang tua yaitu
untuk menciptakan atau menjalin hubungan yang harmonis antara orang tua
terhadap guru-guru yang ada disekolah maupun antara sesama orang tua sehingga
akan tumbuh rasa kebersamaan diantara orang tua dan sekolah (Irmayanti &
Rohmad, 2020). Namun sayangnya masih banyak kita jumpai di berbagai PAUD
sekitar kita bahwa minimnya perhatian atau kesadaran orang tua terhadap
pentingnya jalinan kerjasama antar guru dan wali murid. Orang tua sering kali acuh
mengenai tugas pendidikan yang mestinya berjalan seirama baik dirumah maupun
disekolah untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Fenomena ini juga sejalan
dengan penelitian (Andhika, 2021) bahwa yang dialami sekarang oleh sejumlah
besar dalam pendidikan dimana orang tua menyerah tugas seutuhnya kepada

sekolah.



Fenomena tersebut merupakan permasalahan yang membutuhkan perhatian
khusus untuk merubah pola pikir orang tua yang masih belum memahami konsep
pendidikan optimal. Hal ini juga tertuang pada Pasal 7 Ayat 5 Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini dikemukakan, “Pencapaian pertumbuhan dan
perkembangan anak yang optimal membutuhkan keterlibatan orang tua dan orang
dewasa serta akses layanan PAUD yang bermutu”. Sesuai dengan regulasi tersebut,
dapat diartikan bahwa untuk mencapai proses pendidikan yang optimal diperlukan
keterlibatan antar orang tua, guru, dan lingkungan. Pendidikan baru benar-benar
optimal ketika rumah dan sekolah berpadu erat: orang tua tak lagi “menitipkan”
anak begitu saja, melainkan terlibat aktif dalam pengasuhan dan belajar di rumah,
sementara lembaga PAUD menyediakan layanan berkualitas yang menstimulasi
seluruh aspek tumbuh-kembang. Kolaborasi sinergis sebagaimana ditekankan
Pasal 7 Ayat5 Permendikbud No. 137/201 yang memungkinkan setiap anak

mencapai potensi sepenuhnya secara kognitif, emosional, sosial, dan fisik.

Pada observasi pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Lembaga PAUD
RA Muslimat NU 22 Kota Malang yang sudah terbentuk paguyuban kelas. Pada
observasi peneliti menemukan orang tua atau wali murid aktif berkontribusi dalam
paguyuban kelas yang ada. Paguyuban kelas yang terbentuk memiliki kegiatan yang
beragam mulai dari seminar parenting, memperingati hari-hari besar dalam agama
Islam, dan juga pendampingan esktrakurikuler. Orang tua juga mengantar dan
menjemput anak secara tertib di sekolah sesuai dengan jadwal yang ada. Hubungan

orang tua atau wali murid dan guru yang terjalin sangat kompak dalam setiap



kegiatan yang ada sehingga menciptakan paguyuban kelas yang harmonis. Hasil
observasi ini sangat menarik perhatian peneliti untuk mengulas lebih lanjut
mengenai peranan paguyuban kelas yang ada di RA Muslimat NU 22 Kota Malang

untuk dapat menjadi teladan bagi lembaga PAUD lainnya.

Banyak penelitian sebelumnya yang membahas tentang paguyuban kelas di
PAUD, namun penelitian ini menawarkan pendekatan yang berbeda dengan fokus
utama pada peran dan strategi paguyuban kelas dalam memaksimalkan kualitas
pembelajaran di sekolah. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yulia et al., (2024) dengan judul penelitian Manajemen Paguyuban Wali Murid
PAUD di Cendekia Kids School Madiun. Hasil penelitian mengatakan bahwa
strategi yang digunakan CKS cukup sederhana hanya memerlukan komunikasi dan
keterbukaan satu sama lain agar dapat meminimalisir miskomunikasi dan konflik

anatara guru dan wali murid atau sesama wali murid.

Dengan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengulas lebih dalam
mengenai peranan atau strategi apa saja yang digunakan paguyuban kelas di RA
Muslimat NU 22 Kota Malang dalam mensukseskan proses pembelajaran sekolah
agar bisa menjadi acuan teori yang lebih luas lagi bagi Lembaga PAUD lainnya
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan judul “Peran Paguyuban Kelas
dalam Optimalisasi Proses Pembelajaran di Sekolah RA Muslimat NU 22 Kota

Malang”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, terdapat sejumlah
permasalahan yang perlu ditelaah lebih dalam. Berikut merupakan rumusan

masalah dalam penelitian.

1. Bagaimana peran paguyuban kelas dalam mendukung optimalisasi proses
pembelajaran di sekolah?
2. Bagaimana dampak peran paguyuban kelas dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran sekolah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah dirumuskan peneliti, terdapat

tujuan beberapa penelitian, sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan secara mendalam peran paguyuban kelas yang
dilakukan untuk mendukung optimalisasi proses pembelajaran di sekolah.
2. Mengidentifikasi dampak peran adanya paguyuban kelas dalam upaya

meningkatkan kualitas pembelajaran sekolah.

D. Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat yang didapat dari penelitian yang peneliti lakukan,

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Pengembangan Teori Kolaborasi Pendidikan: Penelitian ini dapat

memperkaya konsep teoritis mengenai peran kolaboratif antara sekolah



dan komunitas dalam mendukung proses pembelajaran, khususnya melalui
komunitas paguyuban.

b. Kontribusi pada Studi Kemitraan Sekolah-Masyarakat: Hasil penelitian
dapat menambah literatur tentang pentingnya kemitraan antara sekolah
dan komunitas dalam pendidikan, serta bagaimana bentuk kerjasama ini
berpengaruh terhadap kualitas pendidikan.

c. Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Komunitas: Penelitian ini
dapat berfungsi sebagai referensi dalam pengembangan model
pembelajaran yang melibatkan komunitas secara langsung untuk
mendukung optimalisasi pembelajaran di sekolah.

d. Memperluas Pemahaman Dinamika Sosial dalam Pendidikan: Studi ini
memberikan pemahaman tentang peran dinamika sosial komunitas dalam
mempengaruhi proses pendidikan di sekolah, yang dapat digunakan untuk

memperkuat hubungan sekolah dan masyarakat.

2. Manfaat Praktis

a. Peningkatan Kualitas Pembelajaran: Hasil penelitian dapat digunakan
oleh pihak sekolah dan komunitas untuk memahami bagaimana peran
aktif paguyuban dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di
sekolah.

b. Pedoman Bagi Komunitas Paguyuban: Penelitian ini dapat menjadi
panduan bagi komunitas paguyuban lain dalam mengoptimalkan
dukungan mereka terhadap pendidikan, serta memperkuat kemitraan

dengan sekolah.



Strategi Kolaborasi untuk Pihak Sekolah: Temuan penelitian dapat
memberikan rekomendasi praktis bagi sekolah dalam menjalin kerjasama
yang lebih efektif dengan komunitas paguyuban guna memecahkan

permasalahan pendidikan dan meningkatkan kualitas pembelajaran.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian Relevan

Berdasarkan tinjauan pustaka, peneliti mengidentifikasi penelitian yang
memiliki kaitan erat dengan topik yang sedang diteliti. Peneliti pertama yang
ditemukan dilakukan oleh Fahrur & Haryanto (2023), penelitian mereka fokus pada
jenjang Pendidikan Dasar (SD) bukan PAUD, penelitian ini mengkaji mengenai
peran komite sekolah dan paguyuban sekolah dalam mendukung keunggulan
bersaing. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, ketua komite sekolah,
anggota komite, seluruh pengurus paguyuban. Penelitian ini menghasilkan
kesimpulan bahwasanya paguyuban memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung keunggulan bersaing dengan capaian, diantaranya memudahkan
komunikasi sekolah dengan wali murid di masing-masing kelas dalam
penyampaian informasi dan program-program sekolah, meningkatnya kualitas
pembelajaran guru, dengan adanya pertemuan rutin paguyuban yang memberikan
usulan, saran, dan evaluasi terhadap proses pembelajaran di kelas, dan terjalinnya
hubungan sosial antara sekolah dengan wali murid melalui program penyaluran
uang untuk kunjungan kepada guru yang mempunyai hajat atau sedang tertimpa
musibah. Hasil kesimpulan dari penelitian ini merupakan salah satu bentuk
dukungan paguyuban yang dapat membantu dalam optimalisasi proses

pembelajaran sekolah.



Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Agustiani (2016), penelitian ini mengkaji
mengenai peran paguyuban kelas dalam meningkatkan kualitas belajar siswa
hasilnya yakni kegiatan dari setiap paguyuban kelas berbeda-beda sesuai dengan
tema dan kebutuhan belajar siswa, kegiatan paguyuban kelas dilakukan secara
bersama dengan runtutan kegiatan yang telah disetujui dan saling melengkapi
sehingga dengan adanya kegiatan paguyuban kelas memberikan dampak yang
positif terutama bagi siswa. Dengan adanya dampak paguyuban kelas tersebut
nantinya berpengaruh terhadap peningkatan kualitas belajar siswa di sekolah dan

prestasi-prestasi yang diraih siswa di sekolah.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rahayu & Muna (2023), penelitian ini
mengkaji mengenai keterlibatan paguyuban orangtua murid dan guru (POMG)
sebagai upaya untuk mendukung tumbuh kembang anak usia dini. Fokus penelitian
ini yakni keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah dengan mengemukakan,
kerja sama yang terjalin antara orang tua dan sekolah akan memberikan pengaruh
tumbuh kembang bagi pendidikan anak. Adanya kerja sama yang baik akan
memberikan pengaruh yang baik dan sebaliknya apabila orang tua tidak dapat
berkerjasama dengan baik dengan sekolah akan memberi pengaruh buruk bagi
anak. Penelitian ini mengatakan, ada enam bentuk keterlibatan orang tua yaitu (1)
parenting (tugas ke-orangtua-an); (2) communicating (komunikasi); (3)
volunteering (sukarelawan); (4) learning at home (belajar di rumah); (5) decision
making (membuat keputusan) dan (6) collaborating with the community (kolaborasi

dengan masyarakat).
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ningrum (2020), penelitian ini berjudul
Pola Komunikasi Orang Tua dan Wali Kelas Untuk Membangkitkan Motivasi
Belajar Siswa (Studi Kasus Paguyuban di SDN 1 Nologaten, Ponorogo). Penelitian
ini mengemukakan, program paguyuban kelas memberikan dampak positif dan
negatif. Dampak positif program paguyuban dapat membantu meningkatkan
kualitas sekolah, meningkatkan dukungan moral dalam menciptakan suasana
belajar mengajar yang yang efektif dan efisien, mengontrol dan meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan, pembelajaran dan mutu lulusan.
Sedangkan dampak negatif dari program paguyuban guru harus rela memberikan
waktu lebih lagi guna membahas masalah anak di sekolah, selain itu perbedaan
argumen pada saat paguyuban berlangsung tidak jarang menimbulkan perdebatan
kecil antara orang tua siswa satu dengan yang lain. Orang tua yang tidak dapat
menghadiri satu kali pertemuan paguyuban mungkin saja akan ketinggalan

informasi tentang anaknya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Tumuruna, 2022), penelitian ini
mengkaji mengenai pemberdayaan paguyuban orangtua siswa untuk meningkatkan
motivasi dan prestasi siswa kelas khusus olahraga. Fokus penelitian ini yakni
mengetahui seberapa besar pengaruh keterlibatan paguyuban dalam meningkatkan
motivasi dan prestasi siswa. Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa
pemberdayaan paguyuban (potsis) mampu meningkatkan motivasi dan prestasi
siswa KKO. Hal tersebut berdampak pada kenaikan: (1) tanggung jawab, disiplin,

semangat belajar, etika, dan ketuntasan belajar masing-masing sebesar 53,125%,
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31,25%, 43,75%, 56,25%; dan 43,75%; (2) prestasi olahraga; (3) hasil ujian

nasional; dan (4) lulusan yang diterima di perguruan tinggi negeri.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas, paguyuban wali
murid dapat memberikan dampak yang positif bagi proses pembelajaran sekolah.
Namun ada penelitian yang mengatakan bahwa paguyuban tidak hanya memiliki
dampak yang positif bagi sekolah, namun juga memiliki dampat negatif yang dapat
mempengaruhi jalannya proses pendidikan di kemudian hari, sebab partisipasi
orang tua dalam mengikuti runtutan kegiatan dalam paguyuban kelas yang dapat
membantu dalam optimalisasi proses pembelajaran yang ada di sekolah. Selain itu,
hasil dari penelitian terdahulu diatas juga menuai adanya persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini. Adapun persamaan dengan
penelitian yang peneliti lakukan yakni mengenai peran paguyuban dalam
mendukung keberhasilan pendidikan anak, persamaan metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengambilan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun perbedaan terletak pada lokasi penelitian,
subjek penelitian, dan sasaran penelitian yang rata-rata meneliti paguyuban wali
murid pada jenjang Pendidikan Dasar, sedangkan peneliti akan berfokus pada
paguyuban wali murid pada jenjang PAUD. Penelitian akan dilakukan pada salah

satu instansi PAUD bernama RA Muslimat NU 22 Kota Malang.
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B. Kajian Teori

1.

Paguyuban Kelas

Kata paguyuban berasal dari bahasa Jawa yakni ‘guyub’ yang berarti
bersama atau kebersamaan. Komunitas paguyuban adalah bentuk
kelompok sosial yang dibangun berdasarkan hubungan kekeluargaan,
kesamaan tujuan, dan rasa solidaritas yang tinggi. Menurut KBBI (Kamus
Besar Bahasa Indonesia) paguyuban adalah perkumpulan yang bersifat
kekeluargaan, didirikan orang-orang yang sepaham (sedarah) untuk

membina persatuan (kerukunan) di antara para anggotanya.

Paguyuban (Gemeinschaft), menurut Ferdinand Toennies (1887),
merupakan bentuk kehidupan bersama dimana anggotanya diikat oleh
hubungan personal atau batin yang bersifat alami dan langgeng. Dasar
hubungan tersebut adalah rasa cinta dan kesatuan yang memang telah

dikodratkan (Wahyuni, 2019).

Dari pendapat para ahli diatas dapat diartikan bahwa paguyuban
merupakan suatu perkumpulan orang yang bekerjasama dengan relahati
demi mencapai tujuan atau pencapaian yang sama. Komunitas paguyuban
adalah bentuk kelompok sosial yang dibangun berdasarkan hubungan

kekeluargaan, kesamaan tujuan, dan rasa solidaritas yang tinggi.

Paguyuban kelas merupakan salah satu bentuk wadah yang penting
dalam dunia pendidikan, khususnya di tingkat PAUD, yang melibatkan

orang tua murid dalam proses pembelajaran anak. Menurut Kinanti &
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Trihantoyo dalam (Supardi dkk., 2024), paguyuban kelas adalah
perkumpulan orang tua murid dalam suatu kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan partisipasi, kepedulian, dan tanggung jawab orang tua
terhadap perkembangan anak. Selain itu, paguyuban kelas juga berfungsi
untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara guru dan orang tua,
yang pada gilirannya akan mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang

optimal bagi anak didik.

Peran paguyuban kelas utamanya pada jenjang Pendidikan Anak Usia
Dini yaitu sangat diperlukan untuk membantu orang tua atau keluarga lain
menyesuaikan pengetahuan untuk melaksanakan peran mereka dalam
pengasuhan, pendidikan, dan perawatan dirumah sehingga anak dapat
tumbuh dan berkembang secara maksimal sesuai usia dan tahap
perkembangan mereka (Kemdikbud, 2018). Hal ini sejalan dengan teori
Epstein (1995) yang menyatakan bahwa ada beberapa tipe keterlibatan
orang tua yang bisa dilakukan oleh pihak sekolah yaitu dalam bentuk
parenting, komunikasi, volunteering, belajar di rumah, pengambilan

keputusan, dan pelibatan orang tua dalam pelayanan masyarakat.

Dalam pembentukan paguyuban kelas membutuhkan struktur
paguyuban agar jalannya paguyuban dapat lebih terarah dan kondusif.
Adapun struktur kepengurusan paguyuban kelas di Satuan PAUD menurut

(Kemdikbud, 2018), yaitu :
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a. Ketua paguyuban
Ketua bertanggung jawab mengatur semua urusan kegiatan.

b. Sekretaris paguyuban
Sekretaris bertanggung jawab terhadap urusan pencatatan dan
dokumentasi hasil kegiatan.

c. Bendahara paguyuban
Bendahara bertanggung jawab mengelola dan menyusun laporan
keuangan yang mencakup penerimaan dan pengeluaran dana atas
perintah/persetujuan ketua.

d. Seksi-seksi
Seksi-seksi bertanggung jawab terhadap bidang-bidang teknis yang
dibutuhkan dalam mendukung penyelenggaraan program. Contoh:
seksi kelas inspirasi, seksi pentas akhir tahun, seksi humas, seksi

kesejahteraan/sosial, dan lain-lain.

Susunan kepengurusan akan dipilih oleh anggota untuk jangka waktu
yang ditentukan bersama. Jika ada yang mengundurkan diri, pindah tempat
atau meninggal, dapat digantikan melalui kesepakatan bersama oleh para

orangtua.

Paguyuban kelas memiliki sejumlah tugas, fungsi, wewenang, dan
tanggung jawab yang sangat penting dalam mendukung proses pendidikan
di sekolah. Tugas dan tanggung jawab ini tidak hanya berkaitan dengan
pengelolaan kegiatan orang tua murid, tetapi juga dengan penguatan

hubungan antara orang tua dan guru. Menurut (Kemdikbud, 2018),
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beberapa tugas, fungsi, wewenang, dan tanggung jawab utama dari

Paguyuban Kelas adalah sebagai berikut:

a. Tugas Paguyuban Kelas

1)

2)

3)

Bersama komite sekolah merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi program pelibatan orang tua berbasis paguyuban
kelas di satuan PAUD terutama empat kegiatan yaitu pertemuan
orang tua dengan wali kelas orang tua, kelas inspirasi dan pentas
kelas akhir tahun.

Mendukung proses dan kegiatan belajar mengajar di kelas dalam
wujud pemikiran, tenaga dan finansial.

Mediator antara orang tua peserta didik dengan wali kelas dan

pendidik.

b. Fungsi Paguyuban Kelas

1)

2)

Menampung aspirasi, ide, tuntutan dari orang tua terhadap proses
belajar mengajar di kelas.
Mendorong orang tua peduli dan aktif berpartisipasi guna

mendukung hasil belajar peserta didik.

c. Wewenang dan Tanggung jawab

1)

2)

3)

Menggalang kas kelas yang digunakan untuk tambahan
kebutuhan peserta didik atau kelas.

Mengakomodir kebutuhan maupun perlengkapan kelas.
Melakukan pertemuan rutin orang tua atau wali peserta didik

dengan wali kelas.
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4) Mensosialisasikan kebijakan sekolah maupun komite sekolah
kepada orang tua atau wali peserta didik.

5) Mendukung kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah dan
komite sekolah.

6) Komunikasi dan koordinasi aktif dengan komite sekolah dalam

pencapaian program kerja.

Dari paparan diatas dapat diartikan bahwa paguyuban kelas dalam
lingkup pendidikan PAUD merupakan bentuk upaya dari kerjasama para
orang tua murid dalam mendukung berlangsungnya PAUD guna
menciptakan pembelajaran yang optimal dan menjadikan penerus generasi
bangsa yang unggul dan lebih baik. Paguyuban kelas tidak lepas dari
peranan komunitas dalam lingkup PAUD yakni guru, orang tua, dan

masyarakat.

Paguyuban terbentuk dengan beberapa latar belakang serta tujuan
yang berbeda-beda. Paguyuban hadir sebagai wadah asosiasi masyarakat
dalam membangun kehidupan yang lebih maju. Paguyuban juga
diharapkan dapat memiliki dampak positif bagi setiap anggotanya. Dalam
konteks sosial, paguyuban merupakan kelompok yang memiliki kedekatan
emosional, rasa solidaritas, dan saling membantu satu sama lain.
Paguyuban juga sering kali terbentuk dalam kelompok masyarakat dengan
kesamaan latar belakang budaya, adat istiadat, atau wilayah tertentu.

Hubungan antaranggota dalam paguyuban biasanya bersifat erat, dan
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mereka saling menjaga serta mendukung satu sama lain dalam berbagai

aspek kehidupan.

Dalam konteks pendidikan, peran paguyuban menjadi penting karena
mereka dapat berkontribusi dalam mendukung proses pembelajaran di
sekolah. Peran paguyuban kelas yang sesuai dengan teori Epstein (1995),
yakni orang tua terlibat dalam parenting, komunikasi,volunteering, belajar
di rumah, pengambilan keputusan, dan pelibatan orang tua dalam
pelayanan masyarakat. Hubungan yang erat antar anggota memungkinkan
paguyuban untuk ikut serta dalam berbagai bentuk kegiatan yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, seperti menyediakan dukungan
moral, berpartisipasi, memenuhi material, dan sumber daya lainnya hingga

pendampingan belajar yang diperlukan oleh sekolah dan murid.

Dengan demikian, paguyuban dapat dipandang sebagai salah satu
agen sosial yang berperan penting dalam membangun kesadaran kolektif
akan pentingnya pendidikan. Dukungan dari komunitas ini tidak hanya
berperan dalam pembelajaran formal di sekolah, tetapi juga dalam
membentuk nilai-nilai sosial dan kultural pada siswa, seperti gotong

royong, solidaritas, dan rasa tanggung jawab.

2. Konsep Optimalisasi dalam Pendidikan

Optimalisasi berasal dari kata ‘Optimal’ yang berarti paling baik,
tinggi, tertinggi, dan paling menguntungkan. Menurut Hysocc optimalisasi

merupakan suatu proses untuk mencapai hasil yang ideal dengan nilai
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efektif yang dapat dicapai (Intan Sari dkk., 2023). Optimalisasi proses dan
hasil belajar adalah upaya memperbaiki proses pembelajaran sehingga
para siswa mencapai keberhasilan proses dan hasil belajar (Hamzah dan

Satria Koni, 2011).

Dengan demikian, optimalisasi dalam konteks pendidikan tidak hanya
berfokus pada hasil yang dicapai, tetapi juga pada peningkatan kualitas dan
efektivitas proses pembelajaran yang mendukung pencapaian tersebut. Hal
ini mencakup berbagai aspek, seperti metode pengajaran, keterlibatan
siswa, dan peran orang tua serta lingkungan sekitar dalam mendukung
proses belajar. Optimalisasi dalam pendidikan dapat diartikan sebagai
proses meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara memanfaatkan
potensi, sarana, dan prasarana pendidikan secara maksimal untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik. Dalam hal ini maka optimalisasi dalam
pendidikan dapat diartikan sebagai upaya perbaikan sistem pendidikan
yang sudah ada namun belum menghasilkan hasil yang memuaskan atau

maksimal (Susilowati, Y., & Sumaji, 2020).

Dalam peningkatan kualitas pembelajaran, menurut Martin (dalam
Marlina, 2017) serta disesuaikan dengan kerangka pendidikan nasional,

indikator optimalisasi dalam konteks proses pembelajaran antara lain:

a. Efektivitas pembelajaran, ditandai dengan ketercapaian tujuan

pembelajaran dalam waktu dan metode yang efisien.
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Keterlibatan aktif peserta didik, baik dalam kegiatan pembelajaran
maupun kegiatan sekolah lainnya.

Peningkatan kualitas interaksi guru—siswa, termasuk komunikasi dua
arah yang membangun.

Pemanfaatan sarana dan prasarana secara maksimal dan tepat guna.
Pengelolaan sekolah dan proses pembelajaran yang adaptif dan
inovatif.

Evaluasi dan monitoring pembelajaran yang konsisten dan
berkelanjutan.

Partisipasi orang tua dan masyarakat, baik secara langsung melalui
forum sekolah (misalnya paguyuban kelas), maupun tidak langsung
melalui dukungan kegiatan anak di rumah.

Peningkatan hasil belajar siswa, baik aspek kognitif, afektif, maupun

psikomotorik.

Kemitraan menjadi salah satu komponen penting yang menunjang

keberhasilan pendidikan, khususnya dalam meningkatkan kualitas proses

dan hasil pembelajaran. Keterlibatan orang tua dalam lingkungan sekolah

memberikan manfaat yang signifikan, tidak hanya dalam hal mendukung

prestasi peserta didik, tetapi juga sebagai sumber daya yang memperkuat

dan melengkapi program-program pembelajaran. Kemitraan masuk

sebagai salah satu komponen penunjang keberhasilan pendidikan dalam

kualitas pembelajaran. Kemitraan orang tua dalam sekolah memberikan

manfaat penting bagi prestasi peserta didik adalah memberikan sumber
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daya untuk menambah serta melengkapi keberadaan peluang program
untuk pembaharuan staf dan inovasi program sekolah, serta dukungan
orang tua (Jamilah, 2019). Berdasarkan pendapat Keit dan Girling
kemitraan orang tua di sekolah merupakan salah satu faktor pendukung

dalam optimalisasi pembelajaran di sekolah.

Salah satu hubungan kemitraan yang bekerjasama dengan sekolah
yakni paguyuban kelas. Salah satu bentuk kontribusi orang tua yakni
dengan membentuk paguyuban kelas yang aktif dan komunikatif. Dengan
adanya paguyuban yang aktif dan komunikatif tentu dapat menciptakan
hubungan harmonis antara guru dan para orang tua. Secara perorangan,
kelompok, keluarga, pengusaha, perhimpunan profesi, dan organisasi
berbasis masyarakat semuanya dapat memainkan peran dan fungsi dalam

penyelenggaraan pendidikan masyarakat (Supardi dkk., 2023).

Dengan demikian, kemitraan antara orang tua dan sekolah, khususnya
melalui wadah paguyuban kelas yang aktif dan komunikatif, merupakan
salah satu bentuk partisipasi nyata dalam mendukung optimalisasi proses
pembelajaran. Kolaborasi ini tidak hanya memperkuat hubungan antara
guru dan orang tua, tetapi juga berperan sebagai sumber daya yang
mendukung inovasi, pembaruan program, dan peningkatan kualitas

pendidikan secara menyeluruh.
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3. Kolaborasi Antara Sekolah dan Paguyuban

Kolaborasi antara sekolah dan komunitas menciptakan ekosistem
pendidikan yang lebih dinamis dan mendukung. Menurut Castro (2015)
mengatakan bahwa tercapainya pendidikan yang baik tidak lepas dari
hubungan antara sekolah, keluarga, dan masyarakat (Jatmika dkk., 2020).
Mengenai tanggapan ini menegaskan bahwa peran komunitas dalam
pendidikan salah satunya meliputi paguyuban kelas memiliki peranan

penting sebagai dorongan dan dukungan bagi dunia pendidikan.

Pada zaman yang semakin modern persaingan pendidikan menjadi
sangat ketat dan kompleks. Hal ini mengharuskan sekolah dapat
bekerjasama dalam mencapai tujuan meningkatkan kualitas sekolah. Salah
satu upaya kerjasama sekolah yakni dengan melakukan kolaborasi
bersama masyarakat, instansi, orang tua/wali murid. Dalam lingkungan
pendidikan, kolaborasi ialah proses praktis dan metodis yang berdampak

langsung pada kualitas pendidikan (Kamila dkk., 2023).

Pembentukan paguyuban kelas menjadi salah satu upaya sekolah dan
orang tua atau wali murid dalam kolaborasi di lingkungan pendidikan.
Paguyuban hadir sebagai wadah komunikasi antara guru dan wali murid
dalam pendidikan anak. Suatu pendidikan akan berhasil apabila
lingkungan sekitarnya mendukung dan memadai. Pada lingkup pendidikan
anak usia dini, lingkungan terdekatnya yakni orang tua di rumah dan guru

di sekolah. Orang tua perlu ikut andil dalam membantu sekolah untuk
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mengembangkan semua aspek perkembangan yang sudah dimiliki peserta

didik dengan cara menjalin kolaborasi dengan guru (Rantauwati, 2020).

Dengan adanya kerjasama yang terjalin orang tua dapat mengetahui
ilmu teori dan pengalaman dari guru dalam mendidik anak-anaknya. Itu
mengapa sangat penting melakukan kolaborasi antara sekolah dan
paguyuban agar komunikasi antar guru dan wali murid terus terjalin dan

terjaga dalam mengawasi tumbuh kembang anak.

Untuk memperkuat dasar teoritis, kolaborasi antara sekolah dan
paguyuban dapat dianalisis menggunakan Model Kolaborasi Epstein

(2001) yang mencakup enam jenis keterlibatan:

a. Parenting:  Membantu  keluarga  memahami  kebutuhan
perkembangan anak dan menciptakan lingkungan rumah yang
mendukung pembelajaran.

b. Communicating: Menyediakan jalur komunikasi efektif antara
rumah dan sekolah (misalnya melalui grup WhatsApp, pertemuan
rutin, agenda belajar).

c. Volunteering: Mendorong orang tua terlibat langsung dalam
kegiatan sekolah sebagai relawan.

d. Learning at Home: Membimbing orang tua untuk mendampingi
anak belajar di rumah.

e. Decision Making: Melibatkan orang tua dalam pengambilan

keputusan dan pengelolaan program.
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f. Collaborating with Community: Menghubungkan sekolah dengan
sumber daya di luar, seperti tokoh masyarakat, tenaga kesehatan,

dan organisasi lain.

Paguyuban kelas di PAUD dapat berfungsi sebagai instrumen

pelaksana dari keenam aspek ini.

Adapun pengorganisasian program paguyuban kelas dengan satuan
pendidikan PAUD dalam Panduan Program Pelibatan Orang tua Berbasis
Paguyuban Kelas di Satuan PAUD dalam Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Balai Pengembangan Pendidikan AUD dan Pendidikan

Masyarakat Gorontalo (Kemdikbud, 2018):

a. Tujuan

1) Meningkatkan kesadaran orangtua atau anggota keluarga lain
sebagai pendidik yang pertama dan utama.

2) Meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan orangtua
atau anggota keluarga lain dalam melakukan pengasuhan,
pendidikan, dan perlindungan anak.

3) Meningkatkan peran serta orangtua atau anggota keluarga lain
dalam proses pendidikan anak usia dini di Satuan PAUD maupun
di lingkungan masyarakat.

4) Meningkatkan mutu pelaksanaan Pelibatan Orangtua di Satuan
PAUD.

b. Sasaran
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Orangtua peserta didik yang mengikuti pendidikan di Satuan PAUD

(TK, KB, TPA, Pos PAUD, dan SPS lainnya).

Pengelolaan

Pengelolaan Program Pelibatan Orangtua terhadap pendidikan
berbasis paguyuban Kelas dilaksanakan oleh Satuan PAUD yang
kepengurusannya ditetapkan melalui proses pemilihan yang
difasilitasi oleh Lembaga tersebut. Karena program ini berbasis
paguyuban kelas maka pusat dari seluruh perencanaan kegiatan
pelibatan orang tua berada di paguyuban kelas. Dalam menjalankan
tugasnya, pengurus perlu melakukan koordinasi dengan Satuan
PAUD mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian

kegiatan agar dapat dilakukan secara selaras dan optimal.

Pendekatan yang digunakan

Kegiatan Pelibatan Orangtua Terhadap Pendidikan Berbasis
Paguyuban Kelas di Satuan PAUD dilaksanakan dengan pendekatan
andragogi (pembelajaran orang dewasa). Ciri-ciri utama penerapan

pendekatan andragogi antara lain:

1) Berpusat pada kebutuhan peserta
2) Menuntut dan mendorong peserta untuk aktif
3) Mendorong peserta untuk mengemukakan pengalaman sehari-

harinya
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4)

5)

Menumbuhkan kerja sama antara sesama peserta, dan antara
peserta dengan narasumber
Lebih bersifat berbagi pengalaman, bukan hanya merupakan

transformasi atau penyampaian materi

Bentuk kegiatan

Program Pelibatan Orangtua terhadap pendidikan berbasis

paguyuban kelas di Satuan PAUD dilakukan dalam bentuk:

1)

2)
3)

4)

Kegiatan Pertemuan Orangtua (Hari Pertama Masuk PAUD dan
Pertemuan Orangtua dengan wali kelas minimal 2 kali /tahun)
Kelas Orangtua

Kelas Inspirasi

Pentas Akhir tahun

Pemilihan bentuk program Pelibatan Orangtua Terhadap

Pendidikan Berbasis Paguyuban Kelas di Satuan PAUD sepenuhnya

diserahkan atas kesepakatan pengurus dan kesiapan satuan PAUD

dalam memfasilitasinya.

Narasumber

1)

2)

Narasumber dari dalam lembaga yaitu pengelola/ pendidik Satuan
PAUD atau orangtua peserta didik.
Narasumber dari luar dengan mendatangkan narasumber yang

telah terlatih, profesi bidang tertentu (dokter, psikolog, bidan,
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guru, dan lainnya), dan/atau tokoh masyarakat yang berhasil

dalam mendidik anak sehingga dapat berbagi pengalaman.

Tugas narasumber adalah menyampaikan informasi yang sesuai
dengan tema/materi yang disepakati dan mendorong peserta untuk

menyampaikan pendapatnya.

Peran satuan PAUD

Satuan PAUD memfasilitasi kelancaran pelaksanaan program

Pelibatan Orangtua di Satuan PAUD, dalam hal:

1) Penyediaan tempat kegiatan

2) Penyediaan sarana pertemuan sesuai kondisi dan kebutuhan
orangtua

3) Mengalokasikan waktu dan kegiatan yang dapat dilakukan
bersama dengan orangtua

4) Membantu menyebarkan informasi kegiatan Pelibatan Orangtua
di Satuan PAUD kepada orangtua

5) Membantu merekomendasikan narasumber yang sesuai dengan

kebutuhan

Kolaborasi antara sekolah dan paguyuban kelas seharusnya tidak
hanya dilihat sebagai hubungan informal antara guru dan orang tua,
tetapi sebagai bagian dari model strategis yang terstruktur. Dengan
menerapkan kerangka kolaborasi seperti Epstein dan pedoman resmi

dari Kemdikbud, satuan PAUD dapat membangun hubungan yang
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lebih sistematis, partisipatif, dan berdampak langsung pada kualitas
pembelajaran. Kolaborasi seperti ini bukan hanya meningkatkan
keterlibatan orang tua, tetapi juga menjamin kesinambungan

pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan anak.

4. Dampak Keterlibatan Paguyuban dalam Pembelajaran

Menurut (Agustiani, 2016) dalam penelitiannya memaparkan hasil
bahwa ada beberapa dampak positif yang terbentuk melalui paguyuban
kelas. Beberapa dampak positif yang dirasakan oleh peserta didik,

diantaranya yakni:

a. Peningkatan Kenyamanan dan Motivasi Belajar

Siswa menunjukkan kenyamanan yang lebih tinggi di kelas ketika
suasana  pembelajaran  berlangsung dalam atmosfer yang
menyenangkan dan didukung oleh komunikasi intensif antara guru
dan orang tua. Indikator kenyamanan ini dapat terlihat dari:

1) Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan kelas

2) Minimnya perilaku menghindar dari kegiatan belajar

3) Respons positif siswa terhadap guru dan lingkungan sekolah

Kondisi tersebut diperkuat oleh guru yang merasa didukung
secara emosional dan teknis oleh orang tua, sehingga semangat
mengajarnya meningkat dan proses pembelajaran menjadi lebih

kondusif.
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Pemenuhan Kebutuhan Belajar yang Lebih Tepat Waktu

Kolaborasi yang terjalin melalui paguyuban memungkinkan
kebutuhan pembelajaran siswa—baik alat, bahan, maupun dukungan
di rumah—terpenuhi secara efisien. Misalnya, dalam pembelajaran
bertema "kolase biji-bijian", orang tua segera menyiapkan kebutuhan
belajar setelah diinformasikan lewat grup paguyuban. Indikator yang
tampak: siswa datang ke sekolah dengan perlengkapan yang sudah
sesuai dengan rencana pembelajaran.
Dukungan Psikologis bagi Anak

Keterlibatan paguyuban membuat anak merasa diperhatikan tidak
hanya oleh guru, tetapi juga oleh orang tua secara aktif. Hal ini
berdampak pada peningkatan semangat belajar anak di rumah maupun
di sekolah. Indikator dukungan psikologis ini bisa dilihat dari:

1) Peningkatan kehadiran dan ketepatan waktu siswa

2) Peningkatan kepercayaan diri dalam menjawab atau tampil

3) Konsistensi anak dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah
Transmisi Informasi yang Lebih Efektif

Paguyuban kelas berperan sebagai media distribusi informasi
yang mempercepat dan memperjelas pemahaman siswa atas kegiatan
sekolah. Ketika informasi dari guru sampai ke orang tua dan kembali
ditekankan di rumah, siswa menjadi lebih siap secara mental dan
logistik dalam menghadapi kegiatan pembelajaran. Indikatornya

terlihat pada kesiapan siswa mengikuti kegiatan, seperti membawa
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perlengkapan tepat, hadir sesuai jadwal, atau memahami tema yang

akan dibahas.

Secara keseluruhan, dampak keterlibatan paguyuban kelas terhadap
proses pembelajaran tidak hanya dirasakan oleh guru dan siswa, tetapi juga
dapat diamati dan diukur melalui indikator-indikator perilaku, kesiapan
belajar, serta kualitas interaksi antara sekolah dan rumah. Meskipun
pengukuran ini bersifat kualitatif, pengamatan lapangan dan triangulasi
data menunjukkan bahwa kolaborasi yang efektif memberikan kontribusi

nyata terhadap optimalisasi pembelajaran di satuan PAUD.

C. Kerangka Berpikir

Optimalisasi proses pembelajaran di satuan PAUD tidak hanya bergantung
pada peran guru sebagai fasilitator di sekolah, namun juga sangat ditentukan oleh
keterlibatan orang tua dalam mendukung proses belajar anak di rumah. Dalam
konteks ini, kolaborasi antara sekolah dan orang tua menjadi kunci utama dalam

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan.

Salah satu bentuk konkret dari kolaborasi ini adalah keberadaan paguyuban
kelas, yaitu wadah komunikasi dan kerjasama antara guru dan orang tua siswa
dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Berdasarkan teori keterlibatan orang tua
oleh Epstein (1995), terdapat enam tipe keterlibatan, termasuk komunikasi,
dukungan belajar di rumah, dan partisipasi dalam kegiatan sekolah. Paguyuban
kelas mewadahi ketiga aspek tersebut secara langsung, sehingga dapat memperkuat

relasi antara sekolah dan keluarga.

30



Melalui keterlibatan orang tua dalam paguyuban kelas, tercipta dukungan
terhadap guru baik secara emosional maupun operasional, peningkatan komunikasi
dua arah, serta partisipasi aktif dalam mendampingi anak belajar. Kolaborasi ini
berdampak pada terciptanya suasana belajar yang kondusif, terpenuhinya
kebutuhan anak secara tepat waktu, serta meningkatnya motivasi dan kenyamanan

siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Dengan demikian, dalam kerangka berpikir ini dapat diasumsikan bahwa
keterlibatan orang tua melalui paguyuban kelas memberikan kontribusi signifikan
terhadap optimalisasi proses pembelajaran sekolah. Hubungan tersebut ditunjukkan
melalui peran paguyuban sebagai penghubung strategis antara rumah dan sekolah
dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif, partisipatif, dan menyenangkan

bagi anak usia dini.
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Gambar 2. 1: Kerangka Berpikir

Keterlibatan Crang
Tua melalui

Faguyuban Kelas

Kolaborasi Sekolah
dan Orang Tua
(Berdasarkan Teori
Epstein, 1995)

Dukungan Terhadap
Guru & Proses
Pembelajaran

Optimalisasi Proses
Pembelajaran
Sekolah
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami
fenomena sosial secara mendalam dalam konteks alami, yakni peran paguyuban
kelas dalam proses pembelajaran di RA Muslimat NU 22 Kota Malang. Paradigma
kualitatif yang digunakan berlandaskan pada filsafat konstruktivisme (Lincoln &
Guba, 1985), yang meyakini bahwa realitas sosial dibentuk melalui pengalaman

dan interaksi antarindividu.

Jenis studi kasus dipilih karena sesuai untuk mengkaji suatu fenomena secara
menyeluruh dan mendalam dalam konteks yang spesifik (Stake, 1995). Studi kasus
ini memungkinkan peneliti untuk melakukan eksplorasi secara intensif terhadap
dinamika kolaborasi antara paguyuban kelas dan pihak sekolah dalam optimalisasi
pembelajaran. Selain itu, pendekatan ini sangat relevan dengan fokus penelitian
yang ingin memahami proses, strategi, serta makna di balik keterlibatan orang tua

dalam pendidikan anak usia dini.

Data dikumpulkan melalui teknik triangulasi seperti wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Peneliti berperan sebagai instrumen
utama, dan analisis data dilakukan secara induktif dengan mengacu pada teknik
analisis interaktif menurut Miles & Huberman (2014), yaitu reduksi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
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Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan
pemahaman yang komprehensif mengenai kontribusi paguyuban kelas dalam
menciptakan proses pembelajaran yang optimal di RA Muslimat NU 22 Kota

Malang.

B. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan dibedakan menjadi dua
berdasarkan cara perolehannya, yaitu data primer dan data sekunder (Creswell,
2014). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi, yaitu

penggabungan antara observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui
observasi dan wawancara mendalam. Peneliti melakukan 3 kali observasi
langsung di RA Muslimat NU 22 Kota Malang selama proses pembelajaran
dan kegiatan paguyuban berlangsung. Selain itu, dilakukan wawancara semi-

terstruktur dengan:

a. 1 Kepala RA Muslimat NU 22

b. 1 Guru wali kelas sekaligus koordinator paguyuban sekolah

c. 1 ketua paguyuban kelas

d. 1 anggota paguyuban kelas

Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pola
kerjasama, komunikasi, serta peran paguyuban dalam mendukung proses

pembelajaran anak.
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2.

Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber tidak langsung,
seperti dokumen internal sekolah maupun publikasi eksternal. Dalam

penelitian ini, data sekunder meliputi:

a. Dokumen kegiatan paguyuban (seperti notulen rapat, dokumentasi
kegiatan, dan laporan kegiatan tahunan)

b. Data akreditasi sekolah

c. Artikel jurnal, e-book, serta sumber pustaka lain yang relevan dengan
konsep paguyuban kelas, pendidikan PAUD, dan kolaborasi sekolah-
orang tua

Seluruh data sekunder digunakan untuk memperkuat temuan di lapangan

serta memberikan landasan teoritis yang mendukung analisis penelitian ini.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik utama untuk
mengumpulkan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga
teknik ini digunakan secara triangulatif guna memperkuat keabsahan data dan
mendapatkan pemahaman yang mendalam terkait peran paguyuban kelas

dalam optimalisasi proses pembelajaran (Creswell, 2014).

Observasi

Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti di RA Muslimat NU 22
Kota selama rentang waktu kurang lebih tiga setengah bulan, dimulai pada 24

Januari 2025 hingga 3 Mei 2025, dengan total lima kali kunjungan observasi
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yang mencakup kegiatan akademik, non-akademik, dan sosial keagamaan..

Fokus observasi meliputi:

a. Interaksi antara guru dan wali murid saat pertemuan paguyuban kelas
b. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan paguyuban di sekolah
c. Respons siswa dalam proses pembelajaran setelah kegiatan
kolaboratif
Observasi dilakukan secara non-partisipatif dengan mencatat peristiwa yang
terjadi secara alami, serta menggunakan lembar observasi yang dikembangkan
berdasarkan indikator dari teori kolaborasi orang tua-sekolah menurut Epstein

(1995).

a. Aspek yang Diamati:
1) Partisipasi orang tua dalam kegiatan kelas
2) Pola komunikasi guru-orang tua saat kegiatan berlangsung
3) Keterlibatan guru dalam memfasilitasi kegiatan paguyuban
4) Respons siswa terhadap hasil kegiatan kolaboratif
b. Skala Waktu (1 sesi =+60-90 menit) Dilaksanakan Saat:
1) Pertemuan paguyuban
2) Kegiatan kelas bersama wali murid
c. Cara Pencatatan
Peneliti menggunakan lembar observasi sistematis yang
dikembangkan berdasarkan indikator kolaborasi menurut Epstein
(1995), dengan tambahan kolom catatan deskriptif untuk perilaku

penting yang muncul di luar indikator.
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2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data utama untuk
menggali informasi mendalam dari subjek penelitian yang memiliki keterlibatan
langsung dalam kegiatan paguyuban kelas. Teknik wawancara yang digunakan
adalah semi-terstruktur, agar peneliti dapat menyesuaikan pertanyaan sesuai

dinamika percakapan di lapangan (Creswell, 2014).

Wawancara dilaksanakan sebanyak lima kali, dimulai pada 2 Februari 2025
dan berakhir pada 3 Mei 2025, sesuai dengan daftar lampiran. Wawancara
dilakukan di lingkungan sekolah dan beberapa melalui komunikasi daring,
disesuaikan dengan waktu luang informan. Informan wawancara dalam penelitian

ini meliputi:

®

1 Kepala RA Muslimat NU 22 Kota Malang

b. 1 Guru wali kelas sekaligus koordinator paguyuban sekolah

e

1 Ketua paguyuban kelas

o

1 Anggota paguyuban kelas

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pencatatan dan pengumpulan informasi dalam
bentuk dokumen, yang bisa berupa teks, gambar, video, atau bentuk lainnya.
Tujuannya adalah untuk mendokumentasikan fakta, peristiwa, atau kegiatan agar
bisa diakses, dipahami, dan digunakan di masa depan. Dengan menggunakan teknik

dokumentasi dalam pengumpulan data akan lebih memperkuat penelitian.
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D. Teknik Analisis Data

Dalam analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa “Data analysis is
the process of systematically searching an arranging the interview transcripts,
fieldnotes, and other materials that you accumulate to increase your own
understanding of them and to enable you to present what you have discovered to
others” analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan tentunya dapat diinformasikan kepada orang

lain (Norhidayani dkk., 2024).

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh did
sendiri maupun orang lain. Dari penjelasan tersebut teknik analisis data diartikan
sebagai kegiatan menyusun, mengkategorikan, serta mengolah data yang diperoleh
hingga menghasilkan suatu yang dapat dipahami oleh diri sendiri dan juga khalayak

umum.

Miles and Huberman dalam (Sugiyono, 2020) mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam

analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion
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drawing/verification. Adapun aktivitas dalam analisis data yakni ada 3 yaitu,
reduction, data display dan conclusion drawing verification yang dijelaskan sebagai

berikut:

1. Reduksi Data

Peneliti melakukan reduksi data dengan memilah dan memilih dari beberapa
data yang dihasilkan oleh beberapa temuan, sehingga akan terpisah antara data yang
dapat digunakan dan tidak dapat digunakan. Peneliti berfokus pada peran komunitas
paguyuban dalam optimalisasi proses pembelajaran sekolah di RA Muslimat NU
22 Kota Malang dengan cara observasi langsung sehingga terlibat dan mengikuti
kegiatan sehari hari di RA Muslimat NU 22 Kota Malang. Dalam penelitian ini,

peneliti melakukan:

a. Transkripsi hasil wawancara dari 7 informan (kepala sekolah, guru,
dan wali murid)
b. Pemberian kode awal (open coding) seperti:
1) [W] untuk urutan wawancara
2) [P] untuk urutan pertanyaan
c. Pengelompokan kode menjadi tema (thematic coding), contohnya:
Tema Urutan Wawancara dan Urutan Pertanyaan: [W], [P]

2. Penyajian Data

Setelah dilakukannya pereduksian data, langkah selanjutnya ialah
mendisplaykan data atau menyajikan data. Dengan mendisplaykan data, maka akan

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
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berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Dalam penelitian kualitatif, Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif (Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini, peneliti akan
menyajikan data peran komunitas paguyuban yang mampu membantu optimalisasi

proses pembelajaran sekolah di RA Muslimat NU 22 Kota Malang.

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk matriks tematik
dan narasi deskriptif agar mudah dibaca dan dianalisis lebih lanjut. Misalnya,
peneliti membuat tabel matriks yang menampilkan tema, transkip, pemadanan fakta

dan kode. Contoh bentuk penyajiannya dalam

Tabel 3.1: Contoh Bentuk Penyajian Data

No Transkip Pemadanan Kode Tema
Fakta
1 | Pertanyaan (la) Sesuai fakta | WI.P1 Tema
Wawancara: yang ada di Pertanyaan

lapangan  setelah
Jawaban Wawancara: | melakukan

observasi

No Transkip Pemadanan Kode Tema

Fakta
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1 | Pertanyaan (la) Sesuai fakta | W1.P1 Tema
Wawancara: yang ada  di Pertanyaan
lapangan  setelah
Jawaban Wawancara: | melakukan

observasi

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan atau kegiatan verifikasi data (conclusion drawing) yakni
sebuah kesimpulan awal yang bersifat sementara, yang akan berubah bila tidak
ditemukannya bukti bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Namun bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal sudah
didukung dengan bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah
yang sudah dirumuskan sejak awal, mungkin juga tidak. Karena masalah dan
rumusan masalah pada penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian dilakukan di lapangan (Sugiyono, 2020). Dalam

penelitian ini, peneliti melakukan verifikasi kesimpulan dengan:

a. Member check kepada informan kunci
b. Triangulasi sumber dan teknik

c. Diskusi dengan pembimbing (peer debriefing)
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Dengan pendekatan ini, temuan penelitian menjadi lebih dapat

dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan realitas sosial di lapangan.

Gambar 3. 1: Teknik Analisis Data Menurut Miles dan Huberman

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Reduksi
Data

Kesimpulan-Kesimpulan

Penarikan/ verivikasi

E. Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data
yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji,
credibility, transferability, dependability, dan confirmability (Sugiyono, 2020).
Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai
penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data

yang dapat dilaksanakan:

1. Credibility

Untuk menjamin kredibilitas (kesesuaian antara data dengan realitas yang

terjadi di lapangan), peneliti melakukan beberapa teknik, di antaranya:
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Perpanjangan pengamatan, yaitu peneliti kembali ke lapangan untuk
melakukan pengamatan ulang dan wawancara lanjutan guna memastikan
konsistensi data. Proses ini menjadi indikator keberhasilan validasi ketika
data yang diperoleh menunjukkan konsistensi dan tidak mengalami
perubahan signifikan.
Triangulasi metode, yaitu menggabungkan data dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Peneliti membandingkan:

1) Data hasil pengamatan dengan hasil wawancara

2) Pernyataan narasumber di depan umum dengan secara pribadi

3) Hasil wawancara dengan dokumen pendukung.
Validasi dikatakan berhasil apabila terdapat kesesuaian dan tidak ada
kontradiksi signifikan di antara sumber data.
Diskusi teman sejawat (peer debriefing) juga dilakukan untuk
mendapatkan  second opinion atas interpretasi data. Peneliti
mendiskusikan temuan dengan rekan akademik guna menghindari bias
personal.
. Member check, yaitu mengembalikan data hasil interpretasi kepada
informan untuk dikonfirmasi. Data dianggap valid jika informan
menyatakan bahwa interpretasi tersebut sesuai dengan apa yang mereka
sampaikan.
Dokumen bukti validasi seperti catatan lapangan, transkrip wawancara,
dan dokumentasi kegiatan digunakan sebagai bentuk audit trail yang

memperkuat kredibilitas data.
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2. Transferability

Transferability dicapai dengan mendeskripsikan konteks penelitian secara
detail dan mendalam. Peneliti menyajikan latar belakang sosial, budaya, dan
kelembagaan RA Muslimat NU 22 Kota Malang secara rinci agar pembaca dapat
menilai sejauh mana hasil penelitian ini dapat diaplikasikan pada konteks lain yang

serupa.

3. Dependability

Dependability menunjukkan bahwa proses penelitian dilakukan secara
konsisten. Peneliti menyusun prosedur pengumpulan dan analisis data secara
sistematis, serta mencatat semua proses secara rinci untuk memungkinkan audit
oleh pihak lain. Konsistensi proses ini menjadi indikator keberhasilan dari aspek
ini.

4. Confirmability

Confirmability menunjukkan bahwa data yang diperoleh tidak bias oleh
pandangan atau kepentingan peneliti. Peneliti mendokumentasikan setiap
keputusan yang diambil selama proses analisis dan menyimpan semua bukti
pendukung (dokumen, catatan lapangan, transkrip wawancara) sebagai bentuk
pertanggungjawaban ilmiah, serta membandingkan interpretasi data dengan

pandangan informan dan data dokumenter lainnya.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam pelaksanaan pembelajarannya, RA Muslimat NU 22 memperhatikan
keterlibatan berbagai pihak, termasuk orang tua murid. Salah satu bentuk nyata dari
keterlibatan tersebut adalah paguyuban kelas, yaitu organisasi orang tua dalam satu
kelas yang memiliki peran aktif dalam mendukung kegiatan pembelajaran maupun
kegiatan non-akademik. Paguyuban kelas menjadi mitra sekolah yang sangat
strategis dalam membantu kelancaran program-program pendidikan dan menjalin

komunikasi antara guru dan wali murid.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji peran paguyuban kelas dalam
mendukung proses pembelajaran tematik dan outing class secara optimal dengan
adanya keterlibatan orang tua, guru, dan lembaga sekolah yang dilaksanakan oleh
RA Muslimat NU 22. Fokus pembahasan dalam penelitian ini mencakup bagaimana
peran paguyuban terbentuk, strategi yang dilakukan dalam mendukung kegiatan
pembelajaran, dampak yang ditimbulkan dari keterlibatan paguyuban terhadap
kualitas pembelajaran, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam

pelaksanaannya.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi terhadap subjek penelitian, diketahui bahwa paguyuban kelas di RA
Muslimat NU 22 berperan aktif dalam berbagai kegiatan, seperti pendampingan

outing class, pengadaan alat belajar, hingga kegiatan perayaan hari besar Islam.
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Berikut ini adalah pemaparan hasil penelitian yang diperoleh selama proses

pengumpulan data di lapangan.
1. Peran Paguyuban Kelas

Paguyuban kelas di RA Muslimat NU 22 memiliki peran penting dalam
menunjang keberhasilan proses pendidikan di tingkat RA. Paguyuban dibentuk
melalui mekanisme musyawarah dan pemilihan secara demokratis oleh wali murid
setiap awal tahun ajaran baru, dengan menetapkan ketua, sekretaris, dan bendahara
yang akan menjadi pengurus inti (W2.P1)!. Keberadaan paguyuban ini menjadi
mitra strategis bagi guru dalam menjalankan program pembelajaran maupun

kegiatan penunjang lainnya.

Tabel 4.1: Peran Paguyuban di RA Muslimat NU 22

No Peran Paguyuban Keterangan

1 | Pendampingan Pendampingan anak dalam mendukung
proses pembelajaran yang diagendakan
sekolah dan perlombaan yang diikuti

siswa.

2 | Jembatan komunikasi Menyebarkan informasi dari guru ke
anggota  paguyuban  melalui  grup

whatsapps.

! Keterangan W mengacu pada nomor urut wawancara, sedangkan P mengacu pada nomor
pertanyaan dalam wawancara tersebut. Informasi lengkap mengenai identitas informan disajikan
dalam lampiran transkrip wawancara.
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3 | Forum  silaturahmi  dan | Sarana terjalinnya hubungan sosial yang
komunikasi harmonis  dan  memperkuat  rasa

kebersamaan antara orang tua

Sebagai bentuk partisipasi orang tua dalam pendidikan, paguyuban kelas
menjalankan berbagai fungsi nyata. Pendampingan yang dilakukan orang tua
dilakukan dalam program outing class dari lembaga sekolah, seperti kegiatan isra’
mi’raj yang dilaksanakan pada 1 Januari 2025 dan kegiatan bagi-bagi takjil yang
dilaksanakan pada 17 Maret 2025. Selain itu, orang tua juga melaksanakan
pendampingan kegiatan lomba-lomba yang diikuti oleh siswa, seperti lomba
drumband yang dilaksanakan pada 9 Februari 2025. Pendampingan dalam proses
pembelajaran orang tua ikut terlibat dalam membantu menyediakan alat dan bahan
pembelajaran tematik (W1.P6; W2.P10). Adanya keterlibatan orang tua siswa,
kegiatan yang sebelumnya membutuhkan waktu dan tenaga dari guru menjadi lebih

ringan dan terorganisasi.

Paguyuban juga memiliki peran krusial sesuai dengan teori Epstein (1995), ada
beberapa tipe keterlibatan orang tua yang bisa dilakukan oleh pihak sekolah
salah satunya yaitu dalam komunikasi. Paguyuban kelas sebagai jembatan
komunikasi antara guru kelas dan wali murid lainnya. Guru menyampaikan bahwa
adanya pengurus paguyuban sangat membantu dalam menyebarluaskan informasi
kepada seluruh orang tua, terutama dalam situasi yang membutuhkan koordinasi
cepat dan tepat (W1.P10; W3.P6). Hal ini mempercepat alur komunikasi dan

meminimalisir miskomunikasi yang dapat mengganggu jalannya kegiatan.
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Selain membantu dalam teknis kegiatan, paguyuban kelas juga berfungsi
sebagai forum silaturahmi dan kolaborasi antar wali murid. Paguyuban menjadi
sarana terjalinnya hubungan sosial yang harmonis dan memperkuat rasa
kebersamaan antara orang tua. Kondisi ini secara tidak langsung menciptakan iklim
pembelajaran yang positif, karena anak-anak merasakan bahwa orang tua mereka

terlibat aktif dalam lingkungan sekolah (W2.P3; W3.P2; W4.P2).

Guru juga mengakui bahwa keterlibatan orang tua melalui paguyuban
memberikan dukungan moral dan emosional. Kehadiran orang tua dalam kegiatan
sekolah menjadi sumber semangat tambahan bagi anak-anak, sekaligus
meningkatkan motivasi guru karena merasa didukung oleh pihak keluarga

(W1.P10).

Secara keseluruhan, paguyuban kelas di RA Muslimat NU 22 telah
menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam menciptakan kolaborasi yang
sinergis antara sekolah dan keluarga. Kontribusi ini dikatakan signifikan karena
ditunjukkan melalui indikator yang konsisten ditemukan selama proses observasi
dan wawancara, seperti; peningkatan partisipasi orang tua dalam kegiatan
pembelajaran, komunikasi yang intens antara guru dan wali murid melalui berbagai

media, serta keterlibatan dalam perencanaan dan pelaksanaan program sekolah.

Peran ini tidak hanya terbatas pada kegiatan operasional, tetapi juga turut
membentuk budaya pendidikan yang berbasis gotong royong, komunikasi terbuka,

dan partisipasi aktif. Temuan ini selaras dengan teori Epstein (1995) yang
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menekankan pentingnya peran keluarga dalam menciptakan lingkungan belajar

yang kolaboratif dan mendukung optimalisasi pembelajaran anak.

2. Strategi yang Dilakukan Paguyuban Kelas

Strategi utama yang digunakan paguyuban kelas dalam mendukung proses
pembelajaran di RA Muslimat NU 22 adalah melalui kerja sama aktif dan sinergis
dengan pihak sekolah, khususnya guru kelas. Contoh kegiatan kerjasama dalam
mendukung proses pembelajaran dilakukan oleh guru dan anggota paguyuban
dalam penyediaan bahan media pembelajaran. Guru bertindak sebagai pemberi
contoh media pembelajaran yang digunakan dan anggota paguyuban akan

menyediakan media yang dibutuhkan sesuai dengan jumlah anggota paguyuban.

Komunikasi menjadi elemen sentral dalam strategi ini. Paguyuban
memanfaatkan grup WhatsApp sebagai media komunikasi utama untuk
menyampaikan pengumuman, melakukan koordinasi internal, serta mendiskusikan
rencana kegiatan. Media digital ini dinilai efektif karena cepat, praktis, dan dapat
menjangkau semua anggota tanpa harus bertatap muka langsung (W2.P2; W3.P1;

W4.P1).

Selain komunikasi daring, paguyuban juga rutin mengadakan pertemuan luring
yang diadakan secara berkala. Pertemuan ini dilaksanakan satu bulan sekali dengan
tempat pertemuan yang bergilir, mulai dari rumah ketua paguyuban, sekertaris
paguyuban, bendahara paguyuban maupun anggota paguyuban. Selain itu,
pertemuan juga dilaksanakan di sekolah sebanyak satu minggu sekali jika terdapat

persiapan event perlombaan yang diikuti oleh anggota paguyuban. Pertemuan
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paguyuban yang dilaksanakan di lingkungan sekolah maupun luar lingkungan
sekolah anggota paguyuban bertujuan untuk menjalin keakraban antar wali murid,
mempererat hubungan emosional, serta membangun rasa kebersamaan dan
solidaritas (W3.P1). Hubungan personal yang baik antaranggota dianggap sebagai

fondasi penting dalam menjalankan program kerja secara kolektif.

Dalam hal perencanaan kegiatan, paguyuban tidak berjalan sendiri. Mereka
secara aktif melibatkan kepala sekolah, guru kelas, dan guru koordinator dalam
setiap perumusan program. Hal ini dilakukan agar kegiatan yang dirancang tetap
selaras dengan kalender akademik sekolah serta mendukung tujuan pembelajaran
anak usia dini (W2.P5; W2.P9). Proses perencanaan ini umumnya dilakukan dua
tahap. Pertama, perencanaan awal semester sebagai rencana induk yang mencakup
kegiatan tematik, outing class, hingga perayaan hari besar nasional dan keagamaan.
Kedua, rapat teknis dua hingga tiga hari menjelang pelaksanaan kegiatan, untuk
membagi tugas, menyiapkan logistik, serta menyelesaikan kendala yang mungkin

muncul (W1.P3; W2.Pg).

Paguyuban tidak hanya menjalankan kegiatan yang dirancang oleh pihak
sekolah, tetapi juga proaktif menginspirasi ide-ide kreatif yang bertujuan
memperkaya pengalaman belajar anak. Beberapa inisiatif yang pernah diusulkan
dan dijalankan oleh paguyuban antara lain pameran jajan tradisional, kunjungan
edukatif ke dinas pemadam kebakaran, dan kegiatan budaya lokal, yang semuanya
memiliki nilai edukatif dan memperkenalkan anak pada lingkungan sekitarnya

(W1.P1). Strategi ini menunjukkan bahwa paguyuban kelas tidak hanya berperan
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sebagai pelaksana, tetapi juga sebagai inovator dalam mendukung pembelajaran

kontekstual dan menyenangkan.

Melalui strategi-strategi tersebut, paguyuban kelas telah membuktikan bahwa
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini dapat dirancang secara

sistematis, terstruktur, dan berdampak nyata pada proses pembelajaran.

3. Dampak Peran Paguyuban terhadap Proses Pembelajaran

Peran aktif paguyuban kelas memberikan dampak yang sangat positif terhadap
proses pembelajaran anak di RA Muslimat NU 22. Keterlibatan mereka tidak hanya
sebatas pelengkap kegiatan sekolah, tetapi telah menjadi bagian integral dari sistem
pembelajaran yang partisipatif dan kolaboratif. Kehadiran paguyuban berkontribusi
secara langsung dalam meningkatkan kualitas dan variasi kegiatan pembelajaran,
terutama melalui dukungan terhadap kegiatan tematik, outing class, serta lomba-
lomba edukatif. Hal ini membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan,

interaktif, dan bermakna bagi anak-anak (W1.P9; W3.P5; W4.P5).

Dampak positif lainnya terlihat dari terbangunnya suasana emosional yang
harmonis antara guru dan orang tua, yang turut mempengaruhi kenyamanan dan
motivasi anak dalam belajar. Kolaborasi ini menciptakan hubungan yang saling
percaya dan terbuka, di mana guru merasa didukung secara teknis dan moral.
Banyak tugas-tugas administratif maupun kegiatan tambahan yang bisa
dilaksanakan dengan lebih efisien karena adanya bantuan dari orang tua yang

tergabung dalam paguyuban (W1.P10; W3.P6).
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Namun demikian, temuan di lapangan juga menunjukkan bahwa tidak semua
orang tua terlibat secara aktif. Beberapa anggota paguyuban tidak hadir secara
konsisten dalam pertemuan atau kegiatan, dengan alasan keterbatasan waktu,
pekerjaan, atau ketidaktahuan akan peran mereka. Hal ini berdampak pada
ketimpangan partisipasi dalam program paguyuban, di mana hanya sebagian kecil
orang tua yang menjadi motor penggerak utama. Kendala ini menunjukkan bahwa
kontribusi paguyuban belum sepenuhnya merata dan masih membutuhkan strategi

peningkatan keterlibatan secara menyeluruh (W2.P4; W4.P3).

Selain berdampak pada proses belajar anak, peran paguyuban juga mendukung
promosi dan citra positif sekolah secara tidak langsung. Dokumentasi kegiatan
seperti foto dan video, yang dibagikan oleh orang tua melalui media sosial, grup
komunitas, atau secara lisan kepada keluarga dan tetangga, menjadikan RA
Muslimat NU 22 dikenal sebagai lembaga pendidikan yang aktif, terbuka, dan
kreatif. Hal ini memberi efek domino berupa meningkatnya kepercayaan

masyarakat terhadap kualitas lembaga (W1.P9).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran paguyuban kelas
berdampak luas, tidak hanya mendukung pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga
membentuk ekosistem pendidikan yang kolaboratif. Namun, dampak tersebut
bersifat bervariasi tergantung pada tingkat partisipasi orang tua, sehingga perlu

penguatan strategi agar keterlibatan dapat lebih merata dan berkelanjutan.
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4. Faktor Pendukung dan Penghambat

a. Faktor Pendukung

Keberhasilan paguyuban kelas dalam mendukung proses pembelajaran di
RA Muslimat NU 22 tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung yang saling
berinteraksi. Faktor-faktor ini menjadi elemen penting dalam menciptakan

sinergi yang positif antara pihak sekolah dan orang tua.

1) Keterbukaan dan Komunikasi Efektif

Salah satu kunci utama keberhasilan paguyuban kelas di RA Muslimat NU
22 Kota Malang adalah terbangunnya komunikasi yang terbuka dan efektif
antara guru dan wali murid. Komunikasi ini berlangsung secara intensif, baik
melalui media daring seperti grup WhatsApp maupun dalam pertemuan
langsung, baik forum resmi (rapat paguyuban) maupun informal (obrolan saat

penjemputan anak)(W2.P2; W2.P3; W3.P1).

Jika dikaitkan dengan indikator komunikasi efektif menurut DeVito
(2019), komunikasi yang terjadi di paguyuban kelas RA Muslimat NU 22

menunjukkan beberapa aspek penting, yaitu:

o Keterbukaan (openness): Guru dan orang tua merasa nyaman
dalam menyampaikan ide, masukan, maupun kritik tanpa takut
menyinggung pihak lain.

e Empati (empathy): Setiap anggota paguyuban berusaha memahami
perspektif satu sama lain, baik dalam pengambilan keputusan

maupun saat menghadapi masalah.
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e Dukungan (supportiveness): Terdapat suasana saling mendukung
antar anggota, khususnya saat menyelenggarakan kegiatan
bersama.

o Kesetaraan (equality): Komunikasi tidak bersifat satu arah dari
guru ke orang tua, melainkan berjalan dua arah secara setara.

o Kepositifan (positiveness): Bahasa yang digunakan cenderung

positif, solutif, dan membangun.

Namun, penggunaan WhatsApp sebagai media utama belum sepenuhnya
dievaluasi secara sistematis terhadap efektivitasnya dalam memenuhi semua
indikator tersebut. Dalam praktiknya, beberapa pesan bisa saja multitafsir,
tidak dibaca secara menyeluruh, atau menimbulkan miskomunikasi karena

terbatasnya ekspresi nonverbal.

Dibandingkan dengan best practice paguyuban kelas di PAUD
berakreditasi A+ seperti di PAUD Al-Falah Surabaya (Sari, 2022), komunikasi
tidak hanya dilakukan lewat WhatsApp, tetapi juga melalui platform
manajemen sekolah digital, agenda komunikasi harian, dan forum refleksi
bulanan yang memuat evaluasi partisipatif dari orang tua. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun komunikasi di RA Muslimat NU 22 tergolong aktif, masih
terdapat peluang untuk meningkatkan efektivitas dengan diversifikasi media

serta pemanfaatan sistem komunikasi yang lebih terstruktur dan terukur.
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2) Antusiasme dan Kekompakan Wali Murid

Tingginya antusiasme dan kekompakan di antara wali murid menunjukkan
adanya rasa memiliki dan kepedulian yang tinggi terhadap sekolah dan
pendidikan anak-anak mereka. Banyak dari mereka bersedia meluangkan
waktu, tenaga, bahkan dana untuk menyukseskan kegiatan kelas dan sekolah.
Hal ini mempermudah pelaksanaan berbagai program dan menjadi kekuatan

sosial yang sangat mendukung (W1.P7; W2.P11).

3) Dukungan dari Guru dan Kepala Sekolah

Keterlibatan aktif dari guru dan kepala sekolah dalam membimbing
paguyuban juga menjadi faktor pendukung yang penting. Pihak sekolah tidak
hanya memberikan ruang partisipasi, tetapi juga secara aktif mendampingi dan
mengarahkan kegiatan agar tetap sejalan dengan visi dan misi lembaga.
Kolaborasi yang erat ini membangun rasa percaya diri dan kepercayaan antara

kedua belah pihak (W2.P5; W2.P9).

4) Sarana Komunikasi yang Mendukung

Penggunaan media digital, khususnya WhatsApp group, sangat membantu
dalam mempercepat arus informasi dan memudahkan koordinasi. Keberadaan
platform ini memungkinkan wali murid tetap terlibat secara aktif meskipun
memiliki kesibukan masing-masing. Koordinasi cepat dan efisien yang
difasilitasi oleh teknologi ini menjadikan proses perencanaan dan pelaksanaan

kegiatan menjadi lebih lancar.
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Dengan adanya faktor-faktor pendukung tersebut, paguyuban kelas
mampu menjalankan peran strategisnya dalam mendampingi proses

pembelajaran anak secara optimal.

b. Faktor Penghambat:

Meskipun secara umum kerja sama antara pihak sekolah dan paguyuban
kelas berjalan baik dan produktif, tetap terdapat beberapa hambatan yang
muncul dalam pelaksanaannya. Hambatan ini bersifat teknis dan situasional,

namun perlu dicermati agar dapat diminimalisasi pada kegiatan berikutnya.

1) Keterbatasan Kehadiran Anggota

Salah satu tantangan utama adalah jumlah anggota paguyuban yang tidak
selalu dapat hadir secara penuh dalam setiap kegiatan. Ketidakhadiran ini
terutama terjadi dalam kegiatan di luar sekolah seperti outing class atau
kunjungan edukatif, di mana sebagian wali murid mengalami kendala karena
pekerjaan atau urusan keluarga lainnya. Dalam perspektif manajemen konflik,
kondisi ini dapat dikategorikan sebagai bentuk konflik kepentingan pribadi
melawan tanggung jawab kolektif (Thomas & Kilmann, 1974), yang perlu
dikelola melalui pendekatan kolaboratif, bukan sekadar kompromi sepihak
(disarikan darit W1.P7).
2) Kurangnya Kesiapan Teknis

Dalam beberapa kegiatan, ditemukan Kendala teknis seperti keterlambatan
pengadaan alat dan bahan, ketidaksesuaian peran anggota, atau minimnya

persiapan logistik sering terjadi akibat koordinasi yang tidak optimal. Hal ini
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dapat dianalisis melalui pendekatan problem solving menurut Robbins (2003),
yang menekankan pentingnya (refleksi dari W1.P8 dan W2.P12):
a) Identifikasi masalah secara sistematis
b) Pemetaan alternatif solusi
c) Pembagian tugas berdasarkan kompetensi anggota
d) Keterlambatan yang terjadi dalam kegiatan sebelumnya
menunjukkan kurangnya evaluasi dan komunikasi teknis yang
terstruktur.
3) Keterbatasan Waktu Koordinasi
Sebagian besar anggota paguyuban memiliki kesibukan pekerjaan maupun
peran domestik lainnya. Waktu koordinasi yang terbatas menyebabkan
penurunan efektivitas dalam diskusi teknis dan pembagian tugas. Dalam
kerangka manajemen waktu partisipatif, solusi ideal adalah menjadwalkan
koordinasi dalam rentang waktu fleksibel dengan pembagian tanggung jawab
melalui delegasi fungsional, agar kegiatan tetap berjalan meskipun tidak semua

anggota hadir secara langsung.

B. Pembahasan Penelitian

Paguyuban kelas memiliki peran yang sangat signifikan dalam mendukung
optimalisasi proses pembelajaran di RA Muslimat NU 22 Kota Malang. Kolaborasi
yang terjalin antara pihak sekolah dan orang tua melalui paguyuban kelas
memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
menciptakan lingkungan yang menyenangkan, mendukung perkembangan sosial-

emosional anak, dan memfasilitasi pencapaian prestasi siswa.
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1. Peran Paguyuban Kelas dalam Optimalisasi Pembelajaran

Penelitian yang dilakukan oleh Agustiani, (2016) menunjukkan bahwa
keterlibatan paguyuban kelas dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kualitas belajar siswa, tergantung pada bentuk dan relevansi kegiatan yang
dilakukan. Meskipun penelitian tersebut dilakukan di jenjang Sekolah Dasar (SD),
temuan ini tetap memberikan gambaran paralel mengenai pentingnya peran aktif
orang tua dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Selaras dengan hal tersebut,
hasil observasi yang dilakukan di RA Muslimat NU 22 menunjukkan bahwa
paguyuban kelas turut aktif dalam mendukung pembelajaran anak melalui kegiatan
yang disesuaikan dengan tema belajar dan kebutuhan siswa PAUD. Salah satu
contohnya adalah saat peringatan Isra’ Mi’raj, di mana paguyuban kelas terlibat
dalam pembuatan papan slogan untuk kegiatan kirab anak-anak mengelilingi
lingkungan sekolah. Kegiatan semacam ini bukan hanya memperkuat nilai-nilai
keagamaan, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
kontekstual bagi anak usia dini. Kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan secara
kolaboratif antara sekolah dan orang tua terbukti berdampak positif terhadap
semangat belajar anak. Kolaborasi ini memungkinkan terciptanya lingkungan
belajar yang kaya akan stimulasi sosial, emosional, dan kognitif, yang sesuai

dengan karakteristik pembelajaran di PAUD.

Rahayu & Muna (2023) menekankan pentingnya keterlibatan orang tua dalam
kegiatan sekolah sebagai upaya mendukung tumbuh kembang anak usia dini. Kerja
sama yang terjalin antara orang tua dan guru tidak hanya membantu dalam

mendukung proses pembelajaran, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap
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perkembangan sosial-emosional anak. Dalam konteks RA Muslimat NU 22,
paguyuban kelas berfungsi sebagai penghubung antara orang tua dan guru, yang
memungkinkan terciptanya komunikasi yang lebih terbuka dan efektif, sehingga
orang tua lebih memahami kebutuhan anak-anak mereka dan lebih aktif mendukung

pendidikan mereka.

Paguyuban kelas di RA Muslimat NU 22 membangun hubungan yang lebih
personal dan erat, yang tidak hanya terbatas pada aspek administratif, tetapi juga
melibatkan perasaan kepedulian dan rasa memiliki terhadap proses pendidikan
anak. Hal ini memperkuat suasana belajar yang positif dan harmonis, yang sangat
berpengaruh terhadap kenyamanan dan motivasi belajar anak-anak. Hubungan yang
dibangun ini menjadi sangat penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan
yang mendukung perkembangan anak secara menyeluruh, baik dari aspek

akademik maupun emosional.

2. Dampak Peran Paguyuban Kelas dalam Optimalisasi Pembelajaran

Seperti yang ditunjukkan dalam penelitian oleh agustiani pada tahun 2016,
keterlibatan paguyuban kelas dalam pembelajaran memberikan dampak yang
signifikan terhadap kualitas belajar siswa. Dengan adanya paguyuban kelas, siswa
mengalami peningkatan dalam kualitas belajar mereka, yang terlihat dari
meningkatnya partisipasi mereka dalam kegiatan pembelajaran dan pencapaian
prestasi akademik yang lebih baik (Agustiani, 2016). Keaktifan orang tua dalam

paguyuban, baik melalui dukungan materi maupun secara langsung mendampingi
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kegiatan belajar anak, meningkatkan kualitas pembelajaran yang mereka terima di

sekolah.

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh paguyuban kelas membantu
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif bagi anak-
anak. Misalnya, kegiatan outing class yang melibatkan orang tua dan siswa
memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar di luar ruangan dan
mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata, yang meningkatkan

keterlibatan mereka dalam proses belajar.

Paguyuban kelas di RA Muslimat NU 22 Kota Malang memainkan peran yang
sangat penting dalam mengoptimalkan proses pembelajaran. Melalui kegiatan yang
terencana dan keterlibatan aktif orang tua, paguyuban kelas mampu mendukung
berbagai aspek pembelajaran, termasuk kegiatan tematik, outing class, dan
pengelolaan kebutuhan kelas. Keterlibatan orang tua dalam paguyuban ini
menciptakan hubungan yang harmonis dan mendukung perkembangan sosial-
emosional anak, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran dan

prestasi akademik siswa.

Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan dari
penelitian sebelumnya, yang mengungkapkan bahwa keterlibatan paguyuban kelas
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kualitas belajar siswa dan
tumbuh kembang anak, serta memberikan kontribusi yang besar terhadap

peningkatan prestasi di sekolah.
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C. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam mengenai
peran paguyuban kelas dalam optimalisasi proses pembelajaran di RA Muslimat

NU 22 Kota Malang, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan:

1. Lingkup Penelitian Terbatas pada Satu Lembaga PAUD

Penelitian ini hanya dilakukan di satu lokasi, yaitu RA Muslimat NU 22 Kota
Malang, yang merupakan lembaga pendidikan berbasis keagamaan (RA/RAUD).
Hal ini membatasi kemungkinan generalisasi ke lembaga PAUD lain yang berbeda
jenisnya, seperti TK umum, PAUD berbasis Montessori, atau PAUD inklusif.
Perbandingan lintas jenis PAUD tidak dilakukan, sehingga karakteristik khas RA
tidak dapat dikomparasikan dengan lembaga lain yang memiliki struktur organisasi,

pendekatan kurikulum, dan keterlibatan orang tua yang berbeda.

2. Data Kualitatif yang Bergantung pada Persepsi Subjektif

Penelitian ini menggunakan metode wawancara yang menghasilkan data
kualitatif, yang sangat bergantung pada persepsi, pandangan, dan pengalaman
individu. Hal ini dapat menimbulkan bias, di mana interpretasi setiap informan
terhadap peran paguyuban kelas dapat bervariasi tergantung pada perspektif

mereka.

3. Pengukuran Dampak Pembelajaran yang Tidak Kuantitatif

Penelitian ini tidak mengukur dampak langsung dari kegiatan paguyuban kelas

terhadap prestasi akademik siswa secara kuantitatif. Dampak yang dibahas lebih
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bersifat kualitatif dan lebih fokus pada persepsi dan pengamatan orang tua serta
guru terhadap kualitas pembelajaran yang dihasilkan. Oleh karena itu, tidak ada
data yang menunjukkan perubahan signifikan dalam prestasi siswa sebagai akibat

langsung dari keterlibatan paguyuban kelas.

Keterbatasan ini memberikan ruang bagi penelitian lebih lanjut yang dapat
memperluas lingkup, memperdalam analisis, dan mengembangkan metode yang

lebih komprehensif dalam mengevaluasi peran paguyuban kelas dalam pendidikan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai peran paguyuban

kelas dalam optimalisasi proses pembelajaran di RA Muslimat NU 22 Kota Malang,

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Peran paguyuban kelas meliputi keterlibatan aktif orang tua dalam berbagai
kegiatan pembelajaran di sekolah, baik dalam bentuk dukungan logistik,
pendampingan kegiatan tematik, hingga pelaksanaan acara bersama seperti
peringatan hari besar Islam dan lomba edukatif. Paguyuban kelas tidak hanya
berfungsi sebagai forum komunikasi, tetapi juga sebagai mitra strategis sekolah
yang turut serta dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan belajar.
Keterlibatan in1 membentuk sistem pembelajaran yang kolaboratif antara
sekolah dan keluarga. Selama periode observasi, paguyuban terlibat dalam
setidaknya lima kegiatan utama yang didokumentasikan secara langsung oleh
peneliti.

Dampak peran paguyuban kelas terhadap proses pembelajaran bersifat
signifikan. Dukungan mereka menjadikan kegiatan belajar lebih
menyenangkan, interaktif, dan kontekstual dengan kehidupan sehari-hari anak.
Hal ini terbukti dari partisipasi aktif lebih dari 50% anggota paguyuban dalam
kegiatan seperti outing class, kirab Isra’ Mi’raj, lomba drumband, dan kegiatan

berbasis tema. Kegiatan in1 meningkatkan semangat dan motivasi belajar siswa,
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mempermudah koordinasi kegiatan sekolah, dan mempererat hubungan antara
guru dan orang tua. Kolaborasi ini juga membantu mengurangi beban teknis
guru dalam pelaksanaan kegiatan, serta memperkuat kepercayaan masyarakat

terhadap sekolah.

Meskipun demikian, kontribusi paguyuban belum sepenuhnya merata karena
masih terdapat keterbatasan kehadiran anggota dan keterbatasan waktu koordinasi.
Beberapa wali murid terkendala oleh urusan pekerjaan atau tanggung jawab lain,
yang menyebabkan ketimpangan partisipasi dalam kegiatan. Oleh karena itu,
strategi komunikasi yang lebih fleksibel dan sistem pelibatan orang tua yang lebih
merata perlu terus dikembangkan agar kontribusi paguyuban dapat semakin optimal

dan berkelanjutan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan untuk penelitian lebih lanjut dan pengembangan praktik

pembelajaran di RA Muslimat NU 22 Kota Malang, sebagai berikut:

1. Penggunaan Metode Penelitian yang Variatif

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang efektif dalam menggali
data. Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk menggunakan metode
penelitian yang lebih variatif, seperti penambahan survei atau kuesioner untuk
mengukur persepsi orang tua atau guru terkait dampak paguyuban kelas. Hal ini
akan membantu dalam memperoleh data yang lebih objektif dan memperkaya hasil

penelitian.
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2. Perluasan Cakupan Penelitian

Agar penelitian lebih menyeluruh, dapat dilakukan perluasan cakupan dengan
membandingkan RA Muslimat NU 22 dengan lembaga PAUD lainnya yang juga
menerapkan paguyuban kelas. Dengan demikian, dapat diperoleh gambaran yang
lebih luas mengenai peran paguyuban kelas dalam konteks yang lebih beragam dan

berbagai hasil yang dapat dijadikan acuan untuk praktik pendidikan yang lebih baik.

Dengan mengikuti saran tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya dapat lebih
komprehensif dan memberikan kontribusi yang lebih besar dalam bidang
pendidikan, khususnya dalam mengoptimalkan peran paguyuban kelas dalam

proses pembelajaran di lembaga pendidikan anak usia dini.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Observasi

Aspek yang diamati

Tujuan

Alamat atau lokasi sekolah

Untuk memperoleh
informasi dan data

Proses pembentukan struktur paguyuban kelas
Proses perencanaan kegiatan paguyuban kelas
Proses pelaksanaan kegiatan paguyuban kelas
Proses evaluasi kegiatan paguyuban kelas

Hasil kontribusi paguyuban kelas dalam
optimalisasi proses pembelajaran sekolah

Keberadaan paguyuban mengenai keadaan nyata

Jenis paguyuban paguyuban di RA
Muslimat NU 22

Proses pembentukan paguyuban kelas Untuk memperoleh

informasi dan data
pendukung mengenai
kegiatan apa saja dan
peranan paguyuban kelas
dalam optimalisasi
pembelajaran sekolah di
RA Muslimat NU 22

71




Lampiran 2 Pendoman Wawancara

Muslimat NU 22 dengan
sekolah lainnya?

Bagaimana cara paguyuban
kelas di RA Muslimat NU 22
dalam menciptakan
keharmonisan antar anggota?

Apa saja tantangan yang
dihadapi paguyuban kelas saat
pelaksanaan kegiatan?

Apa saja kontribusi paguyuban
kelas dalam optimalisasi
proses pembelajaran sekolah?

Apa saja fokus paguyuban
kelas dalam optimalisasi
pembelajaran anak di sekolah?

Bagaimana proses
perencanaan kegiatan
paguyuban kelas yang
berkaitan dengan optimalisasi
pembelajaran?

Apa yang menjadi acuan saat
merencanakan kegiatan
paguyuban kelas dalam
optimalisasi pembelajaran
sekolah?

No | Fokus Penelitian Pertanyaan Informan
1. | Perencanaan Bagaimana cara paguyuban Ketua
kegiatan kelas dalam membentuk paguyuban
paguyuban kelas struktur organisasi? kelas
dal bant : .
aram metbanty Program kegiatan apa saja Guru kelas
optimalisasi )
roses yang diterapkan oleh
P . paguyuban kelas di RA
pembelajaran Muslimat NU 229
sekolah di RA usima )
Muslimat NU 22 | Apa yang membedakan
paguyuban kelas di RA
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No | Fokus Penelitian Pertanyaan Informan
Siapa saja yang terlibat dalam
penyusunan perencanaan
kegiatan paguyuban kelas
dalam optimalisasi
pembelajaran sekolah?

2. | Pelaksanaan Bagaimana pembagian tugas Ketua
kegiatan saat pelaksanaan kegiatan paguyuban
paguyuban kelas | paguyuban kelas berlangsung? | kelas
dalz‘im membantu Bagaimana tahapan-tahapan Guru kelas
optimalisasi .
proses yang dilakukan paguyuban

. kelas untuk melaksanakan

pembelajaran Keoi o

sekolah di RA cglatannya:

Muslimat NU 22 | Bagaimana cara mengetahui
bahwa pembelajaran sekolah
telah teroptimalisasi dengan
kontribusi paguyuban kelas?
Selain kegiatan paguyuban
kelas di sekolah, adakah
kegiatan paguyuban kelas
yang diadakan diluar sekolah
terkait optimalisasi
pembelajaran?

Apakah keberadaan
paguyuban kelas dapat
membantu sekolah dalam
pembelajaran?

Apakah terdapat hambatan
atau kesulitan paguyuban kelas
dalam berkolaborasi dengan
sekolah?

3. | Evaluasi kegiatan | Bagaimana cara paguyuban Ketua
paguyuban kelas | dalam mengevaluasi kegiatan | paguyuban
dalam membantu | optimalisasi proses

T . Guru kelas
optimalisasi pembelajaran sekolah?

proses

pembelajaran
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Fokus Penelitian

Pertanyaan

Informan

sekolah di RA
Muslimat NU 22

Bagaimana penyampaian hasil
evaluasi kegiatan paguyuban
pada guru kelas?

Siapa saja yang terlibat dalam
proses evaluasi kegiatan
paguyuban kelas?

Bagaimana kualitas proses
pembelajaran di RA Muslimat
NU 22 setelah berkolaborasi
dengan paguyuban kelas?

Apa saja dampak yang
dirasakan sekolah setelah
berkolaborasi dengan
paguyuban kelas?

Apa perbedaan yang dirasakan
sekolah saat sesudah dan
sebelum berkolaborasi dengan
paguyuban kelas?
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Lampiran 3 Pedoman Dokumentasi

No. Jenis Dokumen Sumber Data

1. Jadwal kegiatan rutin paguyuban kelas Guru kelas/ Ketua
paguyuban kelas

2. Struktur paguyuban kelas Guru kelas/ Ketua
paguyuban kelas

3. Foto-foto kegiatan paguyuban kelas Sosial media sekolah

atau dokumentasi secara
langsung
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Lampiran 4 Koding dan Wawancara

OPEN CODING DATA WAWANCARA

No. Wawancara

1

Informan

Nova Widianti Fauziah, S.Pd

Status

Guru Wali Kelas

Tipe Wawancara

Semi Terstruktur

Waktu 30 April 2025
Lokasi Ruang Tamu RA Muslimat NU 22
Fokus Kajian Perencanaan kegiatan paguyuban kelas dalam

membantu optimalisasi proses pembelajaran
sekolah di RA Muslimat NU 22

Pelaksanaan kegiatan paguyuban kelas dalam
membantu optimalisasi proses pembelajaran
sekolah di RA Muslimat NU 22

Evaluasi kegiatan paguyuban kelas dalam
membantu optimalisasi proses pembelajaran
sekolah di RA Muslimat NU 22

Open Coding-1

No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
1. | Pertanyaan : apa (la) Paguyuban | WI1.P1 | Upaya
saja kontribusi kelas menjadi paguyuban
paguyuban kelas faktor kelas dalam
dalam optimalisasi | pendukung optimalisasi
proses dalam proses proses
pembelajaran pembelajaran pembelajaran
sekolah? kelas apabila
ada media yang
diperlukan
Jawaban : dalam suatu
kontribusi pembelajaran.
paguyuban kelas
cukup banyatk, l((letl)islziggl;yuban
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Transkip

Pemadatan
Fakta

Kode

Tema

pertama ketika guru
kelas mengadakan
kegiatan misal
anak-anak
membutuhkan
kardus bekas dalam
kegiatan kelas,
otomatis paguyuban
ini menjadi
pendukungnya
untuk mencari
kardus bekas untuk
kegiatan sekolah
dan bahkan
biasanya
paguyuban
berinisiatif untuk
membawa kardus
lebih untuk jaga
jaga jika kurang
atau ada orang
tuanya yang lupa
baca grup dll
sehingga semua
anak ini akan
memiliki satu
kardus masing-
masing anak. Itu
contoh kontribusi
paguyuban pada
saat pembelajaran
di dalam kelas.
Pada saat
pembelajaran
diluar kelas
paguyuban juga
sering kali
memberikan ide
atau masukan
tambahan kegiatan

menjadi inovator
secara tidak
langsung dengan
mengusulkan
kegiatan
tambahan bagi
pembelajaran
anak.

(1c) Paguyuban
kelas juga sering
kali ikut andil
dalam kegiatan
pembelajaran
anak baik di
sekolah ataupun
di luar sekolah.
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Transkip

Pemadatan
Fakta

Kode

Tema

anak-anak, yakni
seperti outing class
ke pemadam
kebakaran,
memeriahkan
peringatan hari hari
besar Islam ataupun
nasional dan juga
pada saat pameran
Jjajan tradisional
paguyuban juga
berperan yakni
Jjajanan tradisional
disiapkan dari
paguyuban
sedangkan anak
anak belajar untuk
jual beli pada saat
pameran itu juga
termasuk
pembelajaran.

Pertanyaan : apa
saja yang menjadi
fokus paguyuban
kelas dalam
optimalisasi proses
pembelajaran anak
di sekolah?

Jawaban : yang
jelas fokus
paguyuban kelas
yakni menjadi
pendukung anaknya
dalam proses
pembelajaran. Jadi
ketika ada info dari
guru kelas bahwa
‘besok anak-anak
membawa selembar

(2a) Paguyuban
kelas memiliki
fokus yang
utama yakni
menjadi
pendukung
proses
pembelajaran
berjalan optimal
dengan
memenuhi
kebutuhan
proses
pembelajaran.

W1.p2

Upaya
paguyuban
kelas dalam
optimalisasi
proses
pembelajaran
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Transkip

Pemadatan
Fakta

Kode

Tema

kain untuk kegiatan
membatik’ maka
ketua paguyuban
kelas akan
merundingkan
dengan anggota
untuk saling support
jadi mereka
merundingkan ayo
kita beli kain 1
meter untuk berapa
anak ya, seperti itu
Jjadi kalau ada info
dari sekolah
paguyuban akan
muncul dengan
sigap untuk
mensupport segala
bentuk kegiatan
anak di sekolah.
Karena kan
namanya dalam
grup paguyuban
ada orang tua yang
aktif dan kadang
ada yang tidak dan
tugasnya ketua
paguyuban itu untuk
ngoyak ngoyak
anggotanya di grup,
seperti menanyakan
‘ayo yang belum
punya kain siapa,
ayo kita beli kain
kurangnya berapa
meter pakai uang
iuran paguyuban,
nanti dipotong
berapa’ itu bentuk
support paguyuban
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
sebagai pendukung
terlaksananya
kegiatan
pembelajaran
dengan optimal.

3. | Pertanyaan : (3a) Paguyuban | W1.P3 | Upaya
bagaimana proses kelas melakukan paguyuban
perencanaan perencanaan kelas dalam
kegiatan paguyuban | kegiatan rutin di optimalisasi
kelas yang awal semester proses
berkaitan dengan pembelajaran pembelajaran
optimalisasi baru.
pembelajaran?

Jawaban : (3b)
pere.ncanaan Perencanaan
kegiatan paguyuban .

atau kerja sama kegiatan .
paguyuban dengan paguyuban juga

sekolah itu sudah
direncanakan atau
diusulkan oleh
paguyuban pada
saat rapat
perencanaan
pembelajaran di
awal tahun
semester
pembelajaran,
disitu guru akan
menyampaikan
untuk rincian
kegiatan
pembelajaran
selama satu
semester, setelah
menyampaikan guru
akan
mempertanyakan
apakah ada usulan

akan siapkan
secara matang
dua hari
sebelum
pelaksanaan
kegiatan melalui
berkoordinasi
dengan pihak
sekolah
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Transkip

Pemadatan
Fakta

Kode

Tema

tambahan atau
masukan. Setelah
itu paguyuban akan
rapat koordinasi
dan menyampaikan
usulan usulan
kegiatan tambahan
bagi pembelajaran
anak-anak.
Selanjutnya semua
usulan akan
ditampung dan
dirapatkan ulang
oleh guru-guru
untuk menyetujui
mana saja yang
dapat ditambahkan.
Selain perencanaan
di awal tahun
ajaran semester,
biasanya dua hari
sebelum kegiatan
berlangsung ketua
paguyuban akan
mengingatkan ulang
kegiatan yang akan
dilakukan dan
menawarkan diri
untuk apa saja hal
yang dapat dibantu
paguyuban untuk
pelaksanaan
kegiatan dan
apabila ada
masukan usulan
bagi kegiatan
secara mendadak
guru juga selalu
terbuka dan
mempertimbangkan
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta

agar tetap menjaga
keharmonisan dan
kerjasama yang
baik dengan
paguyuban.

4. | Pertanyaan : apa (4a) Paguyuban | W1.P4 | Upaya
saja yang menjadi menggunakan paguyuban
acuan saat program kelas dalam
merencanakan semester untuk optimalisasi
kegiatan paguyuban | menjadi acuan proses
kelas dalam kegiatan yang pembelajaran
optimalisasi akan dilakukan.
pembelajaran?

Jawaban : program
tahunan, program
semester yang
sudah dirapatkan di
awal itu yang
menjadi acuan
paguyuban. Jadi
mereka selalu
bertanya jauh hari
sebelum kegiatan
seperti ‘bu in ikan
besok mau kegiatan
maulid Nabi,
sekolah butuh apa
saja’ nanti mereka
membantu atau
mempersiapkan apa
yvang kurang juga
kadang nyumbang
makanan atau
media yang
dibutuhkan. Intinya
paguyuban ingin
kegiatan
pembelajaran anak-
anak berjalan
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta

dengan sebaik
mungkin tanpa
kekurangan tenaga
bantuan.

5, | Pertanyaan : (5a) Kegiatan WI1.P5 | Peran
bagaimana cara pembelajaran di paguyuban
mengetahui bahwa | sekolah kelas

pembelajaran
sekolah telah
teroptimalisasi
dengan adanya
paguyuban kelas?

Jawaban : dari hasil
belajar siswa kita
tahu bahwa adanya
paguyuban
mendukung
terealisasinya
kegiatan
pembelajaran
dengan baik,
bahkan sering kali
wali murid itu
membawa lebih
contohnya pada
saat anak butuh
membawa satu
gelas plastic, maka
ada saja inisiatif
dari anggota
paguyuban untuk
membawa lebih dari
satu gelas agar
dapat dipakai anak
yang tidak
membawa karena
mungkin orang
tuanya sibuk
sehingga tidak

terealisasi
dengan baik
karena adanya
paguyuban kelas
sehingga proses
belajar siswa
berjalan dengan
optimal.
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
membuka grup
paguyuban kelas
dan kemungkinan-
kemungkinan
lainnya.
6. | Pertanyaan : selain | (6a) Paguyuban | W1.P6 | Peran
kegiatan paguyuban | kelas juga paguyuban
di sekolah, adakah memiliki kelas
kegiatan paguyuban | kegiatan diluar
kelas yang diadakan | sekolah untuk
diluar sekolah menjadi
terkait optimalisasi | pendamping
pembelajaran? serta pendukung
bagi

Jawaban : ada,
contohnya pada
saat lomba
drumband
paguyuban sangat
berperan penting,
peran paguyuban
yakni fokus pada
perlengkapan
lomba juga
mempersiapkan alat
drumband (vang
masang-masang)
alat drumband
sehingga guru
dapat fokus pada
anak-anak, lalu
pada saat outing
class paguyuban
juga akan
mendampingi anak-
anak untuk
mengawasi anak-
anak di luar sekolah
sehingga guru tidak
kekurangan tenaga

pembelajaran di
luar sekolah
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
tambahan dan
anak-anak dapat
terhendel dengan
baik.

7. | Pertanyaan : apakah | (7a) paguyuban | W1,P7 | Peran
terdapat hambatan | kelas memiliki paguyuban
atau kesulitan jaringan kelas
paguyuban kelas komunikasi
dalam yang baik pada
berkolaborasi setiap anggota
dengan sekolah? sehingga

) hambatan-
Jawaban : sampai .
L hambatan minim
saat ini tidak ada terjadi
karena mereka aktif
bertanya dan juga
pada saat ada
proyek mereka
bekerja sama satu
sama lain, jadi
hambatan
hambatan yang
terlalu sulit
sepertinya tidak ada
dan dari yang saya
lihat komunikasi
paguyuban kelas
berjalan dengan
lancar sehingga
hambatan
hambatan ini minim
sekali

8. | Pertanyaan : (8a) paguyuban | WI1.P8 | Refleksi
bagaimana cara kelas kegiatan
paguyuban dalam mengevaluasi paguyuban
mengevaluasi kegiatan kelas
kegiatan bersama dengan
optimalisasi proses | guru sebelum

kegiatan dimulai
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
pembelajaran dan setelah
sekolah? kegiatan selesai

Jawaban : dari
rapat evaluasi, kita
mengadakan rapat
sebelum kegiatan
dan sesudah
kegiatan
berlangsung untuk
membahas mulai
dari persiapan
hingga apa saja
yvang menjadi
halangan pada saat
kegiatan
berlangsung,
sehingga
diharapkan tidak
terulang Kembali
pada saat kegiatan-
kegiatan
selanjutnya. Selain
itu setiap akhir
semester sekolah
akan melibatkan
paguyuban kelas
untuk mengevaluasi
pembelajaran
dalam satu semester
yvang telah dilalui
sekiranya ada hal
yvang bisa
diperbarui atau
ditambahkan pada
semester
selanjutnya

sehingga
kekurangannya
tidak terulang
kembali pada
kegiatan
selanjutnya

(8b) paguyuban
kelas juga ikut
serta dalam
evaluasi rutin di
akhir semester
pembelajaran
sehingga dapat
mempersiapkan
lebih matang
lagi untuk
semester
selanjutnya
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
9. | Pertanyaan : (9a) kualitas WI1.P9 | Refleksi
bagaimana kualitas | proses kegiatan
proses pembelajaran paguyuban
pembelajaran di RA | menjadi lebih
Muslimat NU 22 menarik,
setelah bersemangat,
berkolaborasi dan juga
dengan paguyuban | meningkat
kelas? dengan adanya
kolaborasi
Jawaban : yang
. . ) dengan
jelas lebih menarik,
) paguyuban kelas
lebih bersemangat,
lebih meningkat (9b) keberadaan
karena terlihat dari | paguyuban kelas
keharmonisan wali | di sekolah
murid dengan menjadi faktor
sekolah, karena pendukung
promosi yang untuk
terbaik yaini dari peningkatan
mulut ke mulut, kualitas
kalau dari keberlangsungan
paguyuban kelas sekolah pada
sudah baik mereka | masyarakat
kan kalua ditanya umum
orang lual.” mereka (9¢) dengan
akan menjelaskan 1
bahwa sekolah baik | >'2P BUY Yans
. . merangkul
sehingga itu
. paguyuban kelas
merupakan jalur .
. . dengan baik
promosi ke kita. - dikan
Sekolah sudah tidak | "oV
paguyuban kelas

pasang bener lagi
untuk PPDB, paling
cuma dari brosur
disebar luaskan di
media sosial.
Sekarang
promosinya ya dari
paguyuban kelas
dari kegiatan yang

yang harmonis
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Transkip

Pemadatan
Fakta

Kode

Tema

bagus kita kemas
dengan baik
menjadi bentuk
video dan kita share
ke grup, nanti wali
murid akan
menyebarkan
menjadikan story
WA, Jadi sekolah
sangat menjaga
hubungan sekolah
dengan paguyuban
kelas, misal ada
miskomunikasi
antara anggota
paguyuban maka
kita akan
kumpulkan lagi kita
jelaskan lagi
sehingga tidak
salah faham,
sekolah tidak akan

membiarkan.

10.

Pertanyaan : apa
saja dampak yang
dirasakan sekolah
setelah
berkolaborasi
dengan paguyuban
kelas?

Jawaban: yang jelas
lebih ringan, dulu
biasanya sebelum
ada paguyuban
guru mencari
sendiri bahan
bahan media
pembelajaran yang
akan digunakan,

(10a) Dampak
yang dirasakan
sekolah setelah
adanya
kolaborasi
dengan
paguyuban
yakni tugas guru
menjadi lebih
ringan, mudah,
dan sangat
terbantu

(10b) dengan
adanya
kolaborasi antar
sekolah dan

WI1.P10

Refleksi
kegiatan

paguyuban
kelas
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
kalau tidak ada paguyuban kelas
paguyuban guru juga membantu
semua sendiri untuk terus
menyediakan bahan | meningkatkan

sendiri menghandle
anak- anak sendiri,
waktu lomba juga
guru masang alat
alat drumband
sendiri hendel anak-
anak juga sendiri
akhirnya sekarang
ada paguyuban bisa
berbagi tugas
dengan guru
sehingga sekolah
lebih terbantu, jadi
sekolah lebih
diringankan, guru
dapat lebih bisa
fokus dan adanya
kolaborasi itu
sangat membantu
bagi sekolah
sehingga
meningkatkan
kualitas sekolah.

kualitas sekolah
karena tugas
guru dapat lebih
ringan dengan
bantuan
paguyuban kelas
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Open Coding-2

itu terbentuk dari
pilihan voting wali
murid perkelas,
voting paguyuban
kelas dilakukan
setelah rapat awal
semester ajaran
baru yang

No. Wawancara 2
Informan Dita Ernawati
Status Ketua Paguyuban Kelas
Tipe Wawancara Semi Terstruktur
Waktu 30 April 2025
Lokasi Halaman Bermain RA Muslimat NU 22
Fokus Kajian Perencanaan kegiatan paguyuban kelas dalam
membantu optimalisasi proses pembelajaran
sekolah di RA Muslimat NU 22
Pelaksanaan kegiatan paguyuban kelas dalam
membantu optimalisasi proses pembelajaran
sekolah di RA Muslimat NU 22
Evaluasi kegiatan paguyuban kelas dalam
membantu optimalisasi proses pembelajaran
sekolah di RA Muslimat NU 22
No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
1. | Pertanyaan : (1a) paguyuban | W2.P1 | Pembentukan
bagaimana cara kelas paguyuban
paguyuban kelas membentuk kelas
dalam membentuk | struktur
struktur organisasi
organisasi? dengan cara
Jawaban Vot'mg dari
setiap anggota
:paguyuban kelas

wali murid kelas
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema

Fakta

disampaikan oleh

kepala sekolah,

setelah rapat

semester setiap

wali murid

berkumpul di

kelasnya masing-

masing lalu

melakukan voting

pemilihan bersama

2. | Pertanyaan : (2a)paguyuban | W2.P2 | Pembentukan

bagaimana cara kelas menjaga paguyuban

paguyuban kelas komunikasi dan kelas

di RA Muslimat sosialisasi

NU 22 dalam dengan dengan

menciptakan baik sehingga

keharmonisan menciptakan

antar anggota? paguyuban

Jawaban : dengan kelas yang

T harmonis

kenalan jadi kenal

satu sama lain, (b2)paguyuban

lalu mengadakan | kelas

rapat rutinan mengadakan

paguyuban kelas rapat koordinasi

yang bertempat paguyuban

bergilir dari secara rutin

rumah masing- disetiap

masing anggota, bulannya untuk

juga membentuk menjaga

grup WA untuk silaturahmi

komunikasi secara
cepat dan sering
bertukar informasi
setiap harinya.
Selain itu kalau
ada anak atau
salah satu anggota
yang sedang sakit
kita menjenguk
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta

bersama, dan
saling mendukung
satu sama lain
demi sekolah
anak-anak
berjalan dengan
baik

3. | Pertanyaan : apa (3a) paguyuban
vang membedakan | di RA Muslimat
paguyuban kelas NU 22 lebih
di RA Muslimat aktif dan tertata
NU 22 dengan karena sikap
sekolah lainnya? guru yang
Jawaban :kalau meranglgul
yang saya lihat di izﬁfsyu an
RA Muslimat NU
22 ini paguyuban | (3b) guru di RA
kelasnya tertata Muslimat NU
dan aktif karena 22 terus
guru gurunya juga | memberikan
terbuka dan perhatian yang
merangkul terbuka juga
paguyuban kelas pendampingan
dengan baik. secara baik
karena kalau kepada
gurunya tidak paguyuban
merangkul atau kelas sehingga
tidak mau akrab tercipta
dengan kerukunan antar
paguyubannya anggota
maka
paguyubannya jadi

segan untuk aktif
bertanya misalnya
atau kasih
masukan ataupun
usulan lainnya.
Guru di RA
Muslimat NU 22
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Transkip

Pemadatan
Fakta

Kode

Tema

ini sigap ada
kejadian atau
kegiatan apapun
selalu dibicarakan
diingatkan dan
didampingi, tidak
acuh ataupun
pilih-pilih kepada
wali murid.
Sehingga wali
murid pun nyaman
dan paguyuban
kelas berjalan
lancar. Pernah
anak saya bajunya
itu dicoret crayon
sama temannya
lalu pulang
sekolah langsung
saya dipertemukan
dengan wali murid
dari anak yang
coret baju anak
saya, kita
berdiskusi dengan
baik untuk
menemukan solusi
dan agar tidak
terulang kembali,
itu salah satu
contoh kepedulian
guru sigap dalam
memecahkan
masalah sehingga
para wari murid
minim drama dan
paguyuban kelas
lancar
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta

4. | Pertanyaan : (4a)program W2.P4 | Pembentukan
program kegiatan | kegiatan paguyuban
apa saja yang paguyuban pada kelas
diterapkan oleh semester ini
paguyuban kelas diantaranya
di RA Muslimat yakni bagi-bagi
NU 22? takjil gratis

Jawaban :untuk
tahun ini kegiatan
paguyuban kelas
memiliki program
memperingati
kemerdekaan jadi
kegiatannya full
satu minggu dari
sekolah nah kita
dari paguyuban
membuat acara
pada puncak
gebyar
kemerdekaan yakni
jalan sehat dan
doorprize, lalu
untuk bulan juni
besok akan outing
class ke pemadam
kebakaran, bulan
puasa kemarin
paguyuban
mengusulkan
berbagi takjil
gratis di bulan
Ramadhan semua
dikoordinir oleh
paguyuban guru
bertugas
menyiapkan
tempat saja,
pendampingan
lomba

dibulan
Ramadhan,
memeriahkan
pondok
Ramadhan,
memeriahkan
isro mikraj,
mendampingi
perlombaan
ekstrakurikuler,
outing class ke
damkar.
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
ekstrakurikuler,
memeriahkan
pondok Ramadhan
juga kita
mengusulkan kirap
keliling untuk
memeriahkan isro
mikraj.

5. | Pertanyaan : siapa | (5a) Dalam W2.P5 | Pembentukan
saja yang terlibat | penyusunan paguyuban
dalam penyusunan | perencanaan kelas
perencanaan kegiatan
kegiatan paguyuban
paguyuban kelas kelas
dalam optimalisasi | melibatkan
pembelajaran anggota
sekolah? paguyuban,

koordini
Jawaban : yang gutt KOOTCIIE
paguyuban,
pertama kepala
. kepala sekolah,
sekolah, nanti di
| semester dan guru
awa sekolah untuk
kepala sekolah .
merundingkan
mengumumkan .
kembali

program kegiatan
sekolah selama
satu semester. Lalu
nanti ditanya
apakah ada
tambahan dan
masukan dari
paguyuban kelas.
Nanti para
paguyuban kelas
ini berunding
setelah
menemukan hasil
ketua paguyuban
kelas akan
menyampaikan

kegiatan usulan
mana yang perlu
untuk disetujui
sebagai
tambahan
kegiatan
pembelajaran
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
pada guru
koordinir
paguyuban, lalu
guru
menyampaikan ke
kepala sekolah dan
dirapatkan. Nanti
akan diumumkan
hasil rapat mana
saja kegiatan yang
disetujui yang
cocok dan sesuai
untuk tambahan
kegiatan
pembelajaran
anak-anak
6. | Pertanyaan : apa (6a)Paguyuban | W2.P6 | Upaya
saja kontribusi kelas membantu paguyuban
paguyuban kelas dengan kelas dalam
dalam optimalisasi | mendampingi optimalisasi
proses kegiatan, pembelajaran
pembelajaran menyediakan
sekolah? alat/bahan untuk
) kegiatan
Jawaban : tematik, dan
Sebagai ketua memperlancar
paguyuban, saya komunikasi

bisa katakan
bahwa paguyuban
kelas memiliki
peran yang sangat
vital dalam
mendukung proses
pembelajaran.
Kami berperan
dalam
mendampingi
kegiatan-kegiatan
yang ada di luar

antara orang tua
dan guru, yang
mendukung
proses
pembelajaran.

96




Transkip

Pemadatan
Fakta

Kode

Tema

kelas, seperti
outing class,
lomba-lomba, serta
membantu
pengadaan alat dan
bahan kegiatan
tematik. Kami juga
menjadi
penghubung antara
orang tua dan
guru, memastikan
komunikasi tetap
lancar. Lebih dari
itu, dengan adanya
dukungan dari
paguyuban, guru
merasa terbantu,
baik dari segi
persiapan maupun
pelaksanaan
kegiatan yang
membutuhkan
partisipasi orang
tua. Hal ini tentu
berdampak pada
kualitas
pembelajaran yang
lebih optimal di
sekolah.

Pertanyaan : apa
saja fokus
paguyuban kelas
dalam optimalisasi

pembelajaran anak
di sekolah?

Jawaban :

Fokus utama kami
di paguyuban kelas

(7a) Fokus
paguyuban
adalah
menciptakan
kegiatan yang
mendukung
pembelajaran
anak,
melibatkan
orang tua dan
guru untuk

W2.P7

Upaya
paguyuban
kelas dalam
optimalisasi
pembelajaran
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Transkip

Pemadatan
Fakta

Kode

Tema

adalah mendukung
agar anak-anak
mendapatkan
pengalaman
pembelajaran yang
tidak hanya
akademik, tetapi
juga kreatif dan
menyenangkan.
Kami berusaha
menyediakan
berbagai kegiatan
yang bisa
menambah
wawasan dan
keterampilan
siswa, seperti
pameran karya
atau kunjungan
edukatif. Selain
itu, kami juga
fokus untuk
mempererat kerja
sama antara orang
tua dan guru,
karena hubungan
yang harmonis ini
penting dalam
mendukung
perkembangan
anak. Kami juga
turut serta dalam
meningkatkan
semangat belajar
anak, dengan
memberi ruang
bagi mereka untuk
lebih berpartisipasi
dalam berbagai
kegiatan yang

bekerja sama,
serta membuat
pembelajaran
lebih interaktif
dan

menyenangkan.

98




No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
kami
selenggarakan.

8. | Pertanyaan : (8a) W2.P8 | Upaya
bagaimana proses | Perencanaan paguyuban
perencanaan dilakukan dua kelas dalam
kegiatan kali: awal optimalisasi
paguyuban kelas semester untuk pembelajaran
yang berkaitan rencana umum,
dengan dan menjelang
optimalisasi kegiatan untuk
pembelajaran? persiapan

teknis, dengan
Jawaban : melibatkanggum
Proses dan kepala
perencanaan sekolah.

kegiatan dimulai
dengan pertemuan
rutin antara kami
sebagai paguyuban
dengan pihak
sekolah, terutama
guru dan kepala
sekolah. Kami
berdiskusi untuk
merancang
kegiatan yang
tidak hanya
menyenangkan,
tetapi juga sesuai
dengan tujuan
pembelajaran.
Biasanya,
perencanaan
dilakukan dua kali
dalam setahun,
yakni di awal
semester untuk
rencana besar dan
beberapa hari
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Transkip

Pemadatan
Fakta

Kode

Tema

sebelum kegiatan
untuk pengaturan
teknis. Semua
kegiatan yang
kami rencanakan
berusaha untuk
mendukung
kurikulum sekolah
dan memastikan
bahwa anak-anak
dapat belajar
dengan cara yang
lebih kreatif dan
interaktif.

Pertanyaan : apa
saja yang menjadi
acuan saat
merencanakan
kegiatan
paguyuban kelas
dalam optimalisasi
pembelajaran
sekolah?

Jawaban :

Proses
perencanaan
kegiatan dimulai
dengan pertemuan
rutin antara kami
sebagai paguyuban
dengan pihak
sekolah, terutama
guru dan kepala
sekolah. Kami
berdiskusi untuk
merancang
kegiatan yang
tidak hanya

(9a) Acuannya
adalah
kebutuhan
pembelajaran,
masukan dari
guru, dan
kesesuaian
dengan
kurikulum,
waktu, serta
anggaran yang
ada.

W2.P9

Upaya
paguyuban
kelas dalam
optimalisasi
pembelajaran
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Transkip

Pemadatan
Fakta

Kode

Tema

menyenangkan,
tetapi juga sesuai
dengan tujuan
pembelajaran.
Biasanya,
perencanaan
dilakukan dua kali
dalam setahun,
yakni di awal
semester untuk
rencana besar dan
beberapa hari
sebelum kegiatan
untuk pengaturan
teknis. Semua
kegiatan yang
kami rencanakan
berusaha untuk
mendukung
kurikulum sekolah
dan memastikan
bahwa anak-anak
dapat belajar
dengan cara yang
lebih kreatif dan
interaktif.

10

Pertanyaan : selain
kegiatan
paguyuban kelas
di sekolah, adakah
kegiatan
paguyuban kelas
yvang diadakan
diluar sekolah
terkait optimalisasi
pembelajaran?

Jawaban :

(10a)Paguyuban
juga
mengadakan
kunjungan
edukatif ke
tempat-tempat
seperti dinas
pemadam
kebakaran dan
pameran
makanan
tradisional
untuk
memperkaya

W2.P10

Peran
paguyuban
kelas
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
Tentu saja. Selain | pembelajaran
kegiatan di dalam | siswa.

sekolah, kami juga
sering mengadakan
kegiatan di luar
sekolah, seperti
kunjungan edukatif
ke tempat-tempat
yang mendukung
pembelajaran
anak. Misalnya,
kunjungan ke
dinas pemadam
kebakaran,
pameran makanan
tradisional, atau
kegiatan budaya
yang memberikan
wawasan baru bagi
anak. Kegiatan
seperti ini sangat
berguna untuk
memberikan
pengalaman nyata
kepada anak-anak
yang tidak bisa
mereka dapatkan
di dalam kelas.
Dengan adanya
kegiatan luar
sekolah, kami
berharap anak-
anak dapat belajar
dengan cara yang
lebih
menyenangkan dan
langsung.

102




No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta

11. | Pertanyaan : (11a)Paguyuban | W2.P11 | Peran
apakah terdapat juga paguyuban
hambatan atau mengadakan kelas
kesulitan kunjungan
paguyuban kelas edukatif ke
dalam tempat-tempat
berkolaborasi seperti dinas

dengan sekolah?

Jawaban : entu,
setiap kolaborasi
tidak terlepas dari
tantangan. Salah
satu kendala yang
sering kami hadapi
adalah
keterbatasan
waktu. Mengingat
banyak orang tua
yang memiliki
kesibukan masing-
masing, terkadang
sulit untuk
mengatur waktu
agar semua bisa
hadir dalam
kegiatan tertentu.
Selain itu, faktor
dana juga menjadi
tantangan,
terutama untuk
kegiatan-kegiatan
yang
membutuhkan
anggaran besar.
Meskipun begitu,
kami selalu
berusaha untuk
menyelesaikan
masalah tersebut
dengan koordinasi

pemadam
kebakaran dan
pameran
makanan
tradisional
untuk
memperkaya
pembelajaran
siswa.
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
yang baik
antaranggota
paguyuban dan
kerjasama dengan
pihak sekolah.

12. | Pertanyaan : (12) Evaluasi W2.P12 | Refleksi
bagaimana cara dilakukan kegiatan kelas
paguyuban kelas dengan
dalam mengumpulkan
mengevaluasi umpan balik
kegiatan dari orang tua,
optimalisasi proses | guru, dan siswa
pembelajaran setelah kegiatan
sekolah? untuk

Jawaban : Evaluasi
kami lakukan
dengan cara
melihat hasil dari
kegiatan yang
telah dilaksanakan,
baik melalui
feedback dari
orang tua maupun
guru. Kami
mengadakan
pertemuan pasca
kegiatan untuk
membahas apa
yang berjalan baik
dan apa yang perlu
diperbaiki. Kami
juga
mengumpulkan
umpan balik dari
anak-anak, apakah
mereka merasa
senang dan
mendapatkan
manfaat dari

memperbaiki
kegiatan
selanjutnya.
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Transkip

Pemadatan
Fakta

Kode

Tema

kegiatan tersebut.
Dari hasil evaluasi
ini, kami akan
merencanakan
perbaikan untuk
kegiatan
selanjutnya agar
bisa lebih optimal
dalam mendukung
pembelajaran di
sekolah.
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Open Coding-3

No. Wawancara 3
Informan Hj. Nurul Khasanah, M.Pd
Status Kepala Sekolah
Tipe Wawancara Semi Terstruktur
Waktu 2 Mei 2025
Lokasi Ruang Tamu RA Muslimat NU 22
Fokus Kajian Perencanaan kegiatan paguyuban kelas dalam
membantu optimalisasi proses pembelajaran
sekolah di RA Muslimat NU 22
Pelaksanaan kegiatan paguyuban kelas dalam
membantu optimalisasi proses pembelajaran
sekolah di RA Muslimat NU 22
Evaluasi kegiatan paguyuban kelas dalam
membantu optimalisasi proses pembelajaran
sekolah di RA Muslimat NU 22
No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
1. | Pertanyaan : (1a) Paguyuban | W3.P1 | Pembentukan
bagaimana cara kelas paguyuban
paguyuban kelas di RA | menciptakan kelas
Muslimat NU 22 dalam | keharmonisan
menciptakan melalui
keharmonisan antar komunikasi
anggota? terbuka via
hatsA
Jawaban : WhatsApp dag
pertemuan rutin,
Paguyuban kelas di RA | serta kegiatan
Muslimat NU 22 sosial bersama
menciptakan seperti arisan dan
keharmonisan melalui | kerja bakti yang
komunikasi yang mempererat
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
terbuka, baik melalui hubungan
grup WhatsApp antaranggota.
maupun pertemuan
rutin. Kami juga sering
mengadakan kegiatan
sosial bersama seperti
arisan atau kerja bakti
yang mempererat
hubungan
antaranggota. Semua
kegiatan ini
menumbuhkan rasa
kebersamaan dan
kekeluargaan antar
orang tua murid.

2. | Pertanyaan : apa yang | (2a) Perbedaan W3.P2 | Pembentukan
membedakan terletak pada paguyuban
paguyuban kelas di RA | tingkat keaktifan kelas
Muslimat NU 22 dan keterlibatan
dengan di sekolah paguyuban, yang
lainnya? tidak hanya
Jawaban : megdukung

kegiatan besar,
Yang membedakan tetapi juga
adalah tingkat membantu
keaktifan dan pengadaan alat
keterlibatan paguyuban | dan
dalam kegiatan sehari- | merencanakan
hari sekolah. Di RA pembelajaran
Muslimat NU 22, yang menarik
paguyuban tidak hanya | bagi anak.

terlibat dalam kegiatan
besar seperti outing
class, tetapi juga turut
andil dalam hal
logistik, pengadaan alat
pembelajaran, dan
membantu
merencanakan kegiatan
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
pembelajaran yang
lebih beragam dan
menarik.

3. | Pertanyaan : apa saja (3a)Paguyuban W3.P3 | Upaya
kontribusi paguyuban | kelas mendukung paguyuban
kelas dalam proses kelas dalam
optimalisasi proses pembelajaran optimalisasi
pembelajaran sekolah? | dengan pembelajaran
Jawaban : Paguyuban menyedlakan
kelas berkontribusi E?:ggalrif}fiﬁgn’
dalam mendukung .

: : outing class, dan
berbagai kegiatan yang :
langsung berhubungan Fnetnperiancat
dengan proses komunikasi

) . antara guru dan
pembelajaran, seperti orang tua.
menyediakan bahan
untuk kegiatan tematik,
mendampingi outing
class, serta
memperlancar
komunikasi antara guru
dan orang tua. Dengan
adanya dukungan ini,
pembelajaran di kelas
menjadi lebih lancar
dan lebih
menyenangkan bagi
anak-anak.

4. | Pertanyaan : (4a)Pembelajaran | W3.P4 | Peran
bagaimana cara teroptimalisasi paguyuban
mengetahui bahwa jika anak kelas
pembelajaran sekolah | menunjukkan
telah teroptimalisasi peningkatan
dengan adanya antusiasme dan
paguyuban kelas? hasil belajar,

serta adanya
umpan balik
positif dari orang
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No.

Transkip

Pemadatan
Fakta

Kode

Tema

Jawaban

Pembelajaran dapat
dikatakan
teroptimalisasi jika
terlihat peningkatan
dalam antusiasme dan
hasil belajar anak.
Kami juga
mendapatkan umpan
balik positif dari orang
tua mengenai
bagaimana kegiatan
yang difasilitasi oleh
paguyuban dapat
membuat anak-anak
lebih aktif dan senang
belajar. Selain itu,
peningkatan
komunikasi dan kerja
sama antara orang tua
dan guru juga menjadi
indikator keberhasilan
kolaborasi ini.

tua terkait
kegiatan yang
difasilitasi oleh
paguyuban.

Pertanyaan :
bagaimana kualitas
proses pembelajaran di
RA Muslimat NU 22
setelah berkolaborasi
dengan paguyuban
kelas?

Jawaban : Setelah
berkolaborasi dengan
paguyuban kelas,
kualitas pembelajaran
di RA Muslimat NU 22
meningkat signifikan.
Keaktifan paguyuban
membantu

(5a)Kolaborasi
dengan
paguyuban
meningkatkan
kualitas
pembelajaran
melalui kegiatan
yang mendukung
dan logistik yang
memadai,
menjadikan
pembelajaran
lebih variatif,
kontekstual, dan
menyenangkan.

W3.P5

Refleksi
kegiatan
paguyuban
kelas
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No.

Transkip

Pemadatan
Fakta

Kode

Tema

menciptakan berbagai
kegiatan yang
mendukung
pembelajaran,
menjadikan
pembelajaran lebih
variatif dan
kontekstual. Selain itu,
dukungan logistik dan
keterlibatan orang tua
membuat proses
pembelajaran lebih
efektif dan
menyenangkan bagi
anak.

Pertanyaan : apa saja
dampak yang
dirasakan sekolah
setelah berkolaborasi
dengan paguyuban
kelas?

Jawaban : Dampak
positif yang kami
rasakan adalah
meningkatnya kualitas
pembelajaran, baik dari
segi metode maupun
keterlibatan siswa.
Selain itu, hubungan
yang lebih harmonis
antara orang tua dan
guru membuat proses
pendidikan lebih
efisien. Paguyuban
juga membantu
mempromosikan
sekolah secara tidak
langsung, karena
kegiatan mereka

(6a)Dampak
positif meliputi
peningkatan
kualitas
pembelajaran,
hubungan yang
lebih harmonis
antara orang tua
dan guru, serta
citra positif
sekolah yang
semakin dikenal
melalui kegiatan
yang dibagikan
di media sosial.

W3.P6

Refleksi
kegiatan

paguyuban
kelas
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No.

Transkip

Pemadatan
Fakta

Kode

Tema

seringkali dibagikan di
media sosial, yang
meningkatkan citra
positif sekolah.
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Open Coding-4

antar anggota?
Jawaban :

Caranya ya lewat
sering
komunikasi, baik
lewat WhatsApp
atau ketemuan
langsung. Sering
ngobrol,

No. Wawancara 4
Informan Aminah Nabawiyah
Status Anggota Paguyuban Kelas
Tipe Wawancara Semi Terstruktur
Waktu 30 April 2025
Lokasi Halaman Bermain RA Muslimat NU 22
Fokus Kajian Perencanaan kegiatan paguyuban kelas dalam
membantu optimalisasi proses pembelajaran
sekolah di RA Muslimat NU 22
Pelaksanaan kegiatan paguyuban kelas dalam
membantu optimalisasi proses pembelajaran
sekolah di RA Muslimat NU 22
Evaluasi kegiatan paguyuban kelas dalam
membantu optimalisasi proses pembelajaran
sekolah di RA Muslimat NU 22
No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
1. | Pertanyaan : (la)Keharmonisan | W4.P1 | Pembentukan
bagaimana cara tercipta lewat paguyuban
paguyuban kelas | komunikasi rutin, kelas
di RA Muslimat baik melalui
NU 22 dalam WhatsApp
menciptakan maupun
keharmonisan pertemuan

langsung. Dengan
sering ngobrol,
bercanda, dan
bekerja sama,
anggota saling
bantu dalam
setiap kegiatan,
membuat suasana
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diterapkan oleh
paguyuban kelas
di RA Muslimat
NU 22?

pertemuan untuk
merencanakan
kegiatan sekolah,
pameran, dan
kunjungan
edukatif,
semuanya

No. Transkip Pemadatan Kode Tema

Fakta

bercanda, kerja semakin akrab

bareng jadi makin | dan nyaman.

akrab. Kalau ada

kegiatan, semua

saling bantu, jadi

merasa lebih

dekat dan

nyaman.

2. | Pertanyaan : apa | (2a)Paguyuban W4.P2 | Pembentukan
yang kelas di RA paguyuban
membedakan Muslimat NU 22 kelas
paguyuban kelas | lebih kompak dan
di RA Muslimat aktif. Anggota
NU 22 dengan di | selalu terlibat, dan
sekolah lainnya? | ada kedekatan
Tawaban - antara paguyuban

dan guru,
Yang bedain, sehingga
kami di sini lebih | memungkinkan
kompak, setiap diskusi langsung
anggota selalu tentang kebutuhan
aktif. Selain itu, anak-anak.
paguyuban di sini
juga dekat banget
dengan guru, jadi
bisa langsung
diskusi tentang
kebutuhan anak-
anak.

3. | Pertanyaan : (3a)Kegiatan rutin | W4.P3 | Pembentukan
program kegiatan | yang dilaksanakan paguyuban
apa saja yang antara lain kelas
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
Jawaban : bertujuan
Kami punya mendukgng
kegiatan rutin, pembelajaran
. anak-anak.
seperti ngumpul
untuk
merencanakan
kegiatan sekolah,
diskusi tentang
perkembangan
anak, dan kadang
juga ada pameran
atau kunjungan ke
tempat yang
mendidik. Semua
kegiatan ini
mendukung
pembelajaran dan
perkembangan
anak-anak di
sekolah.

4. | Pertanyaan : apa | (4a)Paguyuban W4.P4 | Upaya
saja kontribusi membantu paguyuban
paguyuban kelas | menyiapkan kelas dalam
dalam bahan ajar, optimalisasi
optimalisasi mendampingi pembelajaran
proses anak-anak dalam
pembelajaran outing class, serta
sekolah? menjalin

komunikasi antara
Jawaban:

guru dan orang
Kontribusinya tua untuk
banyak, Mbak. kelancaran proses
Kami bantu siapin | pembelajaran.

bahan ajar,
temenin anak-
anak saat outing
class, dan
pastinya bantu
jalin komunikasi
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
antara guru dan
orang tua biar
semuanya lebih
terkoordinasi.

5. | Pertanyaan : apa | (5a)Fokusnya W4.P5 | Upaya
saja fokus adalah paguyuban
paguyuban kelas | memastikan anak- kelas dalam
dalam anak senang optimalisasi
optimalisasi belajar dan orang pembelajaran
pembelajaran tua mendukung
anak di sekolah? | kegiatan sekolah.

Jawaban : Paguyuban juga
membantu guru

Fokus kami, ya dalam persiapan

memastikan anak- | dan pengawasan

anak merasa agar kegiatan

senang belajar dan | pembelajaran

orang tua juga berjalan lancar.

aktif mendukung

kegiatan sekolah.

Kami bantu

gurunya dalam

hal persiapan dan

pengawasan

kegiatan, jadi

semuanya

berjalan lancar.

6. | Pertanyaan : (6a)Perencanaan | W4.P6 | Upaya
bagaimana proses | dilakukan sejak paguyuban
perencanaan awal semester kelas dalam
kegiatan dengan membuat optimalisasi
paguyuban kelas | jadwal kegiatan pembelajaran
yang berkaitan yang mendukung
dengan pembelajaran.
optimalisasi Semua kegiatan
pembelajaran? disusun bersama

guru dan kepala
sekolah agar
sesuai dengan
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
Jawaban : kebutuhan anak-
Biasanya kami anak.
bikin rencana dari
awal semester,
terus buat jadwal
kegiatan yang
mendukung
pembelajaran.
Semua kegiatan
kami bicarakan
bareng, dengan
melibatkan guru
dan kepala
sekolah biar
sesuai dengan
kebutuhan anak-
anak.

7. | Pertanyaan : (7a)Paguyuban W4.P7 | Peran
selain kegiatan mengadakan paguyuban
paguyuban kelas | kunjungan ke kelas
di sekolah, tempat-tempat
adakah kegiatan | edukatif, seperti
paguyuban kelas | dinas pemadam
vang diadakan kebakaran dan
diluar sekolah tempat budaya,
terkait yang tetap
optimalisasi mendukung
pembelajaran? pembelajaran

) anak-anak di luar
Jawaban : sekolah.
Ada, Mbak!
Misalnya, kami
kadang ngadain

kunjungan ke
tempat-tempat
yang edukatif,
seperti ke dinas
pemadam
kebakaran atau
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No. Transkip Pemadatan Kode Tema
Fakta
tempat budaya.
Semua kegiatan di
luar sekolah tetap
mendukung
proses belajar
anak.
8. | Pertanyaan : (8a)Kadang ada W4.P8 | Peran
kendala seperti paguyuban
apakah terdapat ketidakhadiran kelas
hambatan atau aneeota dalam
kesulitan 58
rapat atau
paguyuban kelas kegiatan luar
daiam ) sekolah, namun
berkolaborasi

dengan sekolah?
Jawaban :

Kadang ada
kendala, sih,
seperti kalau ada
yang nggak bisa
hadir pas rapat
atau kegiatan luar
sekolah. Tapi itu
bisa diselesaikan
dengan
komunikasi yang
baik, kita saling
bantu supaya
kegiatan tetap
berjalan.

hal ini dapat
diatasi dengan
komunikasi yang
baik dan saling
membantu untuk
memastikan
kegiatan tetap
berjalan.
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Lampiran S Catatan Observasi

LEMBAR CATATAN OBSERVASI

Lembar Observasi 1

Hari/ Tanggal : Sabtu, 24 Januari 2025
Waktu : Saat memperingati Isra’ Mi’raj
Tempat : RA Muslimat NU 22 dan lingkungan RA Muslimat NU 22

Pada hari Sabtu, 24 Januari 2025, RA Muslimat NU 22 menyelenggarakan
kegiatan peringatan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW. Acara dimulai sejak pagi
hari dengan suasana yang meriah dan penuh semangat. Anak-anak tampak antusias
mengenakan pakaian muslim/muslimah yang rapi dan sopan. Kegiatan dimulai
dengan pembukaan oleh Kepala RA, dilanjutkan dengan pembacaan ayat suci Al-
Qur'an dan ceramah singkat mengenai makna Isra’ Mi’raj yang disampaikan oleh
guru. Ceramah disampaikan dengan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami
oleh anak-anak.

Selain itu, anak-anak juga mengikuti kegiatan bernuansa islami seperti lomba papan
slogan isra’ mi’raj yang dibuat oleh anak dan orangtua. Papan slogan yang telah
dibuat akan dipegang oleh anak-anak untuk kirap mengelilingi lingkungan sekolah
sebagai bentuk memperingati isra’ mi’raj. Para guru juga memberikan bimbingan
dan pendampingan yang sabar serta ramah kepada anak-anak selama kegiatan
berlangsung.

Kegiatan peringatan Isra’ Mi’raj berjalan dengan lancar dan penuh makna. Anak-
anak terlihat senang dan mendapatkan pengalaman serta pemahaman awal
mengenai peristiwa penting dalam sejarah Islam. Guru dan lingkungan sekolah
sangat mendukung terciptanya suasana religius yang edukatif.

Lembar Observasi 2

Hari/ Tanggal : Minggu, 9 Februari 2025
Waktu : Saat lomba drumband di UNISMA
Tempat : Universitas Islam Negeri Malang

Pada hari Minggu, 9 Februari 2025, dilaksanakan lomba drumband yang
diikuti oleh berbagai unit drumband dari sekolah-sekolah di wilayah sekitar
Malang. Kegiatan ini berlangsung di area kampus Universitas Islam Malang
(UNISMA) dan disaksikan oleh banyak peserta, guru pendamping, orang tua murid,
serta masyarakat umum.
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Peserta lomba tampak semangat dan antusias mempersiapkan diri sebelum
tampil. Mereka mengenakan seragam drumband yang rapi, berwarna-warni, dan
menarik perhatian. Masing-masing kelompok menunjukkan kekompakan dalam
baris-berbaris, keterampilan memainkan alat musik, serta kreativitas dalam gerakan
dan formasi.

Selain itu, kegiatan ini juga menjadi ajang untuk menumbuhkan rasa
percaya diri, sportivitas, dan kebersamaan antar murid. Banyak guru dan orang tua
yang memberikan semangat serta dukungan moral kepada peserta. Wali murid
sebagai paguyuban juga ikut serta sebagai relawan membantu menata alat
drumband yang disebut team official. Selain itu team official juga mengikuti lomba
yel-yel sebagai bentuk semangat dan motivasi untuk anak-anak yang akan
menampilkan lomba.

Lembar Observasi 3

Hari/ Tanggal : Senin, 17 Maret 2025
Waktu : Saat bagi-bagi takjil
Tempat : Lingkungan RA Muslimat NU 22

Pada hari Senin, 17 Maret 2025, RA Muslimat NU 22 melaksanakan
kegiatan sosial berupa pembagian takjil kepada masyarakat sekitar yang diusulkan
oleh paguyuban. Kegiatan ini merupakan bagian dari pembelajaran nilai-nilai
keislaman, kepedulian sosial, dan berbagi terhadap sesama di bulan Ramadan.
Paguyuban ikut andil dalam proses kegiatan bagi-bagi takjil di bulan Ramadan,
mulai dari mempersiapkan takjil yang akan dibagikan, mengkoordinir anak-anak,
hingga ikut serta saat pelaksanaan bagi-bagi takjil.

Kegiatan dilakukan dengan tertib di lingkungan RA Muslimat NU 22.
Anak-anak secara bergiliran menyerahkan takjil kepada warga yang melintas,
termasuk pengendara motor dan pejalan kaki. Guru dan paguyuban memberikan
arahan dan memastikan keselamatan selama kegiatan berlangsung.

Kegiatan ini disambut baik oleh warga sekitar. Banyak yang mengucapkan
terima kasih dan memberikan senyuman ramah kepada anak-anak, yang turut
membangun kepercayaan diri dan rasa bangga dalam diri mereka. Kegiatan
pembagian takjil berjalan dengan lancar, aman, dan penuh makna. Anak-anak
belajar tentang pentingnya berbagi, nilai kepedulian sosial, serta meneladani sikap
Rasulullah SAW dalam bulan Ramadan. Guru-guru dan paguyuban juga berhasil
bekerjasama dalam membimbing anak-anak dengan baik, sehingga kegiatan
berlangsung edukatif dan menyenangkan.
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Lembar Observasi 4

Hari/ Tanggal : Rabu, 30 April 2025
Waktu : Saat pembelajaran dan ekstrakurikuler
Tempat : Kelas dan halaman sekolah

Pada hari Rabu, 30 April 2025, kegiatan pembelajaran di RA Muslimat NU
22 berlangsung seperti biasa pada pagi hari. Anak-anak masuk kelas dengan tertib
dan mengikuti kegiatan belajar yang telah dijadwalkan. Guru menyampaikan materi
dengan metode yang variatif seperti bercerita, bernyanyi, dan bermain sambil
belajar, sehingga suasana kelas terasa hidup dan menyenangkan.

Anak-anak tampak antusias mengikuti kegiatan, menjawab pertanyaan
guru, dan aktif dalam diskusi ringan. Beberapa anak masih perlu bimbingan lebih
lanjut dalam memahami instruksi, namun secara umum mereka menunjukkan minat
belajar yang baik.

Setelah kegiatan pembelajaran inti selesai, anak-anak diarahkan ke halaman
sekolah untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler drumband. Guru pendamping
memberikan arahan dengan sabar dan memastikan semua anak ikut terlibat.
Kegiatan berlangsung dengan semangat dan penuh kegembiraan. Paguyuban juga
ikut serta untuk mengawasi anak-anak serta memberi semangat. Anak-anak tampak
senang dapat bergerak bebas, bersosialisasi, dan mengekspresikan diri melalui
aktivitas fisik dan seni. Guru juga terlihat sigap dalam mengelola kegiatan agar
tetap aman dan tertib. Guru dengan bantuan paguyuban berhasil menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan mendukung tumbuh kembang anak secara
holistik.

Lembar Observasi 5

Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 Mei 2025
Waktu : Saat perlombaan ekstrakurikuler
Tempat : Gor Ken Arok

Pada hari Sabtu, 3 Mei 2025, telah dilaksanakan kegiatan perlombaan
ekstrakurikuler drumband yang diikuti oleh peserta didik dari berbagai lembaga
pendidikan anak usia dini hingga jenjang yang lebih tinggi, termasuk RA Muslimat
NU 22. Kegiatan ini diselenggarakan di GOR Ken Arok dengan suasana yang
meriah, tertib, dan penuh semangat.

Para peserta didik tampil dengan percaya diri dan antusias, menunjukkan
hasil latihan yang telah mereka ikuti selama kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.
Guru pendamping dan paguyuban memberikan dukungan penuh kepada anak-anak
dengan menyemangati mereka selama perlombaan berlangsung. Selain
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berkompetisi, kegiatan ini juga menjadi sarana untuk melatih keberanian, kerja
sama, dan kreativitas anak-anak.

Selama kegiatan, terlihat perkembangan anak secara holistik, baik dari segi
keterampilan fisik (motorik kasar dan halus), keberanian dalam tampil di depan
umum (sosial-emosional), kemampuan mengikuti instruksi (kognitif), serta
semangat sportivitas dan nilai-nilai karakter yang ditanamkan sejak dini. Kegiatan

ini berjalan baik dengan pengawasan guru pendamping dan paguyuban selama
berada di lokasi.
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Wawancara Kepala Sekolah
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Dokumentasi Wawancara Ketua Paguyuban

Dokumentasi Wawancara Wali Murid

123



Dokumentasi Kegiatan Isra’ Mikraj

Dokumentasi Kegiatan Bantu Lomba Drumband Unisma

~

realme 12+ 5G —

RAMNU_22 | Kota Malang'| 2025.02.09 11:47
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Dokumentasi Kegiatan Paguyuban Lomba Official di Unisma

TAS HEBAR

realme 12+ 5G
RAMNU_22 |17 Maret 2025 pukul 16.13
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Dokumentasi Rapat Paguyuban

Dokumentasi Official Lomba di Ken Arok

-

realme 12+ 5G
RAMNU_22 | 3 Mei 2025 p
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Dokumentasi Lomba Drumband Ken Arok

Catatan Hasil Rapat Paguyuban
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